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Penelitian ini berjudul “Tarekat”: Suntingan Teks, Analisis Struktur, dan 
Fungsi. Teks Tarekat ini merupakan naskah yang bernomor 104 a KFH 1/30 yang 
ditulis dengan huruf Arab dan berbahasa Melayu. Teks Tarekat ini berbentuk syair. 
Kondisi naskah teks Tarekat dalam keadaan utuh dengan jumlah 10 halaman, sampai 
sekarang masih tersimpan di Perpustakaan Nasional RI jl. Salemba Raya no. 28A 
Jakarta. 
Teks Tarekat ini mengungkapkan polemik yang terjadi di dalam aliran Tarekat 
Naqsyabandiyah di Indonesia. Metode yang digunakan dalam pengedisian teks adalah 
metode edisi standar, sedangkan metode dalam penelitian naskah dan pengkajian teks 
adalah metode deskriptif, yaitu memberikan uraian dan penjelasan serta memaparkan 
pokok permasalahan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
struktur yang meliputi: citraan, metafora, simbol, mitos, tema, dan amanat. Analisis 
fungsi dalam penelitian ini melipuiti: fungsi keindahan, fungsi kemanfaatan, dan 
fungsi kesempurnaan jiwa.  
Tujuan dari penelitian ini adalah menyajikan suatu bentuk suntingan teks 
Tarekat yang baik dan benar agar dapat dipahami oleh pembaca, di samping itu 
bertujuan untuk mengungkap nilai-nilai atau ajaran moral yang terkandung di 
dalamnya dan dapat bermanfaat bagi pembaca. 
Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa berdasarkan kritik teks terhadap teks 
Tarekat, maka ditemukan beberapa kesalahan tulis berupa: 23 lakuna, 8 adisi, 3 







A. Latar Belakang Masalah 
Keanekaragaman kebudayaan bangsa Indonesia yang telah kita nikmati 
sekarang merupakan warisan dari para leluhur bangsa Indonesia. Wujud dari warisan 
budaya tersebut antara lain: bangunan-bangunan, prasasti-prasasti, naskah-naskah 
kuno, seni, dan lain-lain. Peninggalan-peninggalan tersebut merupakan rekaman 
kebudayaan yang harus kita lestarikan. Salah satu cara untuk melestarikan warisan 
tersebut adalah melalui naskah, sebab di dalam naskah tersimpan beberapa informasi 
masa lampau yang memperlihatkan buah pikiran perasaan, adat istiadat, dan nilai-
nilai yang berlaku pada masyarakat masa lampau (Baried, dkk. 1994, h. 6). 
Informasi naskah merupakan rentangan yang luas tentang kehidupan 
spiritual nenek moyang kita serta memberikan gambaran yang memadai tentang alam 
pikiran dan lingkungan hidupnya. Menggali warisan nenek moyang yang agung 
nilainya itu perlu dalam rangka membina dan mengembangkan kebudayaan 
Indonesia. Dengan pengkajian naskah-naskah tersebut kita dapat memahami dan 
menghayati serta cita-cita yang menjadi pedoman hidup mereka (Sudjiman, 1994,  h. 
46). 
Naskah-naskah dipandang sebagai hasil budaya yang berupa cipta satra. Hal 
ini merupakan suatu keutuhan dan mengungkapkan pesan. Pesan yang terbaca dalam 
teks secara fungsional berhubungan erat dengan filsafat hidup dan bentuk kesenian. 
Dilihat dari kandungan maknanya wacana yang berupa teks klasik itu mengemban 
fungsi tertentu, yaitu membayangkan pikiran dan membentuk makna yang berlaku, 
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baik bagi orang sezaman atau generasi mendatang (Baried, dkk. 1985, h. 4-5). 
Masuknya agama Islam ke Indonesia memberikan warna baru dalam 
kehidupan sastra Indonesia. Sastra Indonesia yang sebelumnya dipenuhi dengan sastra 
Hindu lama-kelamaan mulai pudar. Selanjutnya mulai beralih ke sastra Islam karena 
pengaruh para mubalig yang mengemban tugas untuk menggantikan karya sastra 
Hindu tersebut (Winsted, 1960, h. 85). 
Hasil sastra yang bernuansa Islam terbagi dalam beberapa golongan 
(Djamaris, 1990, h. 109-110) di antaranya: kisah tentang para nabi, hikayat tentang 
Nabi Muhammad saw. dan keluarganya, hikayat pahlawan-pahlawan Islam, cerita 
tentang ajaran dan kepercayaan Islam, cerita fiktif, dan cerita mistik atau tasawuf. 
Sesuai dengan kodratnya yang terdalam, manusia  berhasrat untuk selalu 
mendekatkan diri dengan Allah. Untuk itu, Allah swt. senantiasa berkenan 
menunjukkan  jalan yang lurus yang akan ditempuh manusia untuk dekat kembali 
kepada-Nya. Jalan untuk menempuh itu menurut ajaran tasawuf berupa tarekat. Sufi 
atau calon sufi dengan bimbingan seorang guru (mursyid) secara berangsur-angsur 
melalui maqamah dan keadaan mental, akhirnya dekat kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya. 
 Salah satu hasil sastra Melayu pengaruh Islam adalah naskah Tarekat. 
Naskah ini termasuk sastra kitab, karena di dalamnya berisi cerita tasawuf atau cerita 
mistik Islam. Naskah Tarekat ini dapat ditemukan berdasarkan pada studi katalog dari 
Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional Republik 
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Indonesia 1998 dengan nomor naskah 104 a KFH 1/30, naskah ini merupakan naskah 
koleksi berpeti dari arsip catatan KFH (1829-1896) yang dikumpulkan oleh 
Perpustakaan Nasional. 
Naskah Tarekat tersebut sampai saat ini belum ditemukan hasil penelitian 
secara filologis  maupun bidang yang lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian ini dengan  judul “Tarekat” : Suntingan Teks, Analisis 
Struktur, dan Fungsi. Dari hasil penelitian terhadap teks Tarekat ini diharapkan 




Pembatasan masalah menuntun peneliti untuk mencapai tujuan penelitian. Dengan 
pembatasan masalah ini diharapkan pembahasan mendapatkan hasil yang tepat dan 
sistematis. Langkah awal penelitian ini adalah menyajikan suntingan teks dari 
naskah Tarekat. Melalui suntingan tersebut, naskah Tarekat ini diharapkan akan 
lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti maksudnya. Di samping itu, juga 
dianalisis dari segi struktur dan fungsi. Analisis struktur yang dilakukan meliputi: 
citraan, metafora, simbol, mitos, tema, dan amanat. Analisis fungsi lebih 
menekankan pada fungsi keindahan, kemanfaatan, dan kesempurnaan jiwa. 
Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah tersebut, maka 
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perumusan masalah penelitian ini dapat dilakukan sebagai berikut. 
Bagaimana suntingan teks Tarekat? 
Bagaimana unsur citraan, metafora, simbol, mitos, tema, dan amanat cerita yang 
membangun teks Tarekat? 
Apa fungsi teks Tarekat bagi para pembacanya? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Menyajikan suntingan teks Tarekat yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya yang diperkirakan mendekati aslinya sehingga mudah dipahami 
oleh masyarakat penggunanya. 
Mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun teks Tarekat yang meliputi: citraan, 
metafora, simbol, mitos, tema, dan amanat cerita. 
Mengungkapkan fungsi atau ajaran moral yang terkandung dalam naskah Tarekat 
bagi masyarakat pembacanya. 
 
Manfaat Penelitian 
Penelitian terhadap naskah lama secara filologis beserta kajiannya dapat 
memberi manfaat, baik manfaat teoretis maupun manfaat praktis. Manfaat 




a.  Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya hasil-hasil 
penelitian di bidang filologi sebagai bagian dari ilmu sastra serta dunia 
penelitian pada umumnya. 
Sebagai sarana untuk menerapkan teori filologi dan sastra. 
Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat memperkenalkan naskah Tarekat sehingga tidak 
terkubur di antara naskah-naskah yang ada sebagai salah satu 
peninggalan budaya bangsa.  
b. Menambah wawasan dan pengalaman rohani bagi pembaca dan 





Sistematika penulisan diharapkan mampu menyajikan uraian hasil penelitian 
secara berurutan dan jelas. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
Bab pertama, pendahuluan. Bab ini terdiri atas latar belakang masalah, 
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab kedua, landasan teori. Bab ini berisi tentang teori yang digunakan untuk 
  
40 
mengadakan penyuntingan dan analisis. Bab ini mengemukakan tentang pengertian 
filologi dan objek filologi, kegiatan penyuntingan teks, sastra kitab, pengertian syair,  
pendekatan struktural, fungsi sastra, serta tasawuf dan tarekat. 
Bab ketiga, metode penelitian. Bab ini terdiri atas sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengolahan data, metode pengkajian teks dan, analisis teks. 
 Bab keempat, suntingan teks. Bab ini terdiri atas inventarisasi naskah, 
deskripsi naskah,  pedoman transliterasi, suntingan teks, kritik teks, dan daftar kata 
sukar. 
Bab kelima, analisis. Bab ini terdiri atas analisis struktural dan analisis fungsi. 
Bab keenam, penutup. Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran-saran yang 




A. Pengertian dan Objek Penelitian Filologi 
Istilah filologi mengandung pengertian dan maksud yang berubah-ubah, dan 
fokusnya berbeda-beda. Filologi adalah “ilmu yang menyelidiki perkembangan 
kerohanian suatu bangsa dengan kekhususannya menelaah kebudayaan suatu bangsa 
berdasarkan bahasa dan kesusastraannya” (Sutrisno, 1981, h. 7). Ikram (1980) 
mengartikan istilah filologi dengan “ilmu yang mempelajari segala segi kehidupan 
masa lalu yang diketemukan dalam tulisan tangan, di dalamnya mencakup bahasa, 
sastra, adat-istiadat, hukum, dan lain-lain(h. 1).  Baried, dkk (1994), kata filologi 
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berasal dari bahasa Yunani  ‘philologis’ berupa gabungan kata philos berarti ‘teman’ 
dan logos yang berarti ‘ilmu’. Dalam bahasa Yunani berarti ‘senang belajar’, ‘senang 
pada tulisan-tulisan’, dan berkembang menjadi ‘senang pada karya sastra’. 
Dalam perjalanan sejarahnya , filologi mengalami perkembangan pengertian. 
Filologi pernah dipandang sebagai cinta pada kata, kemudian beralih menjadi cinta 
pada ilmu. Dengan demikian pengertian filologi pun menjadi ilmu yang objek 
penelitiannya berdasarkan kesusastraan lama yang sifatnya tertulis, sedangkan yang 
sifatnya lisan bukanlah objek penelitian filologi (Djamaris, 1977, h. 21). 
Objek penelitian filologi adalah tulisan tangan yang menyimpan 
berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya 
bangsa masa lampau. Semua tulisan tangan itu disebut naskah 
(Baried,dkk. 1994, h. 44). Kandungan atau muatan naskah yang 
berupa sesuatu yang abstrak dan dapat dibayangkan saja disebut 
teks (h. 57). 
Studi filologi yang diterapkan terhadap naskah warisan nenek moyang bangsa 
Indonesia selama ini dilakukan dengan mengikuti pandangan yang berlaku di 
negeri Belanda, yaitu studi mengenai kebudayaan yang berdasarkan pada bahan 
tulisan tangan dengan tujuan mengungkap informasi masa lampau yang terkandung 
di dalamnya (Baried, dkk. 1994, h. 9). Cara kerja penelitian di Indonesia masih 
mendasarkan diri pada cara kerja filologi tradisional. Filologi tradisional bertujuan 
mencari teks asli dan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang ada. Cara kerja ini 
memegang prinsip bahwa perbedaan yang ada pada teks menunjukkan adanya 
kerusakan atau kesalahan. 
Berdasarkan beberapa pengertian filologi tersebut diatas, dapat disimpulkan 
bahwa filologi merupakan ilmu yang secara khusus digunakan sebagai pengungkap 
hasil budaya bangsa di masa lampau, melalui kajian bahasa, sastra, dan kebudayaan 
pada berbagai peninggalan dalam bentuk tulisan tangan atau naskah. Melalui kajian 
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teks yang ada diharapkan agar dapat mengenal kembali seluk beluk kehidupan yang 
melatarbelakangi terciptanya sebuah karya sastra. 
 
B. Penyuntingan Teks 
Penyuntingan teks merupakan langkah awal dalam penelitian filologi. Kajian filologi terhadap naskah nusantara 
berusaha dan bertujuan untuk menyunting dan membahas atau menganalisis atau keduanya (Baried, 1994, h. 50). 
Penelitian filologi diawali dengan kegiatan penyuntingan teks untuk 
menyajikan sebuah teks yang sebaik-baiknya. Baried (1994) menjelaskan bahwa 
penelitian filologi diawali dengan peyuntingan teks. Penyuntingan dilakukan untuk 
menghasilkan teks yang sedekat-dekatnya dengan teks aslinya, membersihkan dari 
kesalahan, memberi keterangan teks dan sifat isinya secara jelas. Hal tersebut melalui 
kritik teks (h. 61). 
Sebuah penyuntingan membutuhkan metode yang tepat dan sesuai dengan 
kondisi naskah, sehingga mengasilkan suntingan yang baik dan benar. Suntingan yang 
baik artinya mudah dibaca, dipahami dan benar sehingga diperoleh sebuah teks yang 
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Djamaris (1977, h. 23) menyatakan bahwa langkah-langkah dalam penelitian 
filologi meliputi beberapa langkah, diantaranya: inventarisasi naskah, deskripsi 
naskah, dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditransliterasi, singkatan, dan 
transliterasi. 
Penyuntingan teks diawali dengan inventarisasi naskah. Hal tersebut dapat 
terlaksana setelah mendapatlan informasi tentang sejumlah naskah yang akan dirunut 
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dari katalog naskah-naskah yang ada. 
Langkah pertama cara kerja filologi adalah mendaftar semua naskah-naskah yang ada 
di semua tempat baik diperpustakaan maupun museum tempat penyimpanan naskah 
(Baried, 1994, h. 67). 
 Deskripsi naskah diperlukan untuk dapat memaparkan tentang hal ikhwal 
naskah. Deskripsi naskah dapat dibuat ringkas, yakni dengan mengemukakan keadaan 
naskah secara garis besarnya seperti: ukuran kertas, bentuk atau macam huruf, asal, 
keadaan naskah, dan sebagainya. 
 Transliterasi merupakan proses penggantian jenis tulisan, huruf demi huruf 
dari abjad satu ke abjad yang lain. Istilah ini dipakai untuk bersama-sama dengan 
istilah transkripsi dengan pengertian yang sama pada penggantian jenis tulisan 
naskah. Jika istilah transkripsi dibedakan dengan transliterasi, maka transliterasi 
merupakan salinan atau turunan tanpa mengganti macam tulisan dengan huruf yang 
sama (Baried, 1994, h. 63). 
 Naskah-naskah yang menggunakan huruf Arab Melayu biasanya tidak disertai 
dengan tanda baca seperti tanda titik, tanda koma,tanda tanya, dan tidak terdapat 
adanya pembagian bab atau alinea. Kata-kata yang bersifat arkais atau kuno banyak 
dijumpai dalam sebuah naskah Melayu, sehingga seorang penyunting dituntut untuk 
dapat menyajikan bahan transliterasi yang lengkap dan baik agar tidak terjadi 
kekeliruan atau salah penafsiran. Dalam sebuah penyuntingan teks selalu disertai 
dengan kritiks teks, yang bertujuan agar didapatkan sebuah teks yang mendekati 
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dengan aslinya (Sutrisno, 1983, h. 49).  
C. Sastra Kitab 
Hasil kesusastraan Melayu lama banyak dijumpai dalam bentuk sastra keagamaan atau sastra kitab. Sastra kitab 
berisi ajaran agama Islam yang bersumber pada kitab suci Al-Quran, tafsir, tajwid, arkanul islam, usuluddin, fiqih, ilmu sufi, 
ilmu tasawuf, dzikir, rawatib, doa, jimat, risalah, wasiat, dan kitab tib (obat-obatan, jampi-jampi) (Roolvink dalam Sulastin, 
1985, h. 91). 
Liaw Yock Fang dengan arti yang serupa menyebutkan dengan istilah “sastra 
keagamaan”(Fang, 1991, h. 187) dan membaginya dalam tiga cabang,  antara lain: 
ilmu tasawuf, ilmu kalam, dan ilmu fiqih. Menurut Baroroh Baried, sastra kitab 
adalah salah satu jenis kesusastraan yang bercorak Islam dengan sumber: ilmu fqih, 
ilmu tasawuf, ilmu kalam, dan kitab-kitab lain delam ajaran agama Islam. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sastra kitab merupakan 
sebuah karya sastra yang mengungkapkan tentang ajaran islam yang bersumber 
pada ilmu fikih, tasawuf, ilmu kalam, dan kitab-kitab lain dalam agama Islam. 
Naskah Tarekat ini juga termasuk salah satu dari bentuk sastra kitab, karena di 
dalamnya berisi tentang ilmu kalam, yakni berisi tentang ajaran ketuhanan. 
Kandungan isi naskah Tarekat ini merupakan ajaran konkrit, tidak hanya  bersifat 




D. Pendekatan Struktur 
Untuk memahami karya sastra, Teeuw (1988: 154) berpendapat bahwa 
analisis struktur merupakan langkah awal, suatu sarana atau alat dalam proses 
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pemberian makna dalam usaha ilmiah untuk memahami proses itu dengan 
sesempurna mungkin. Langkah itu tidak boleh dimutlakkan tetapi juga tidak boleh 
ditiadakan, karena tujuan analisis struktur yaitu membongkar dan memaparkan 
secermat, seteliti, dan sedalam mungkin tentang keterkaitan dan keterjalinan senua 
anasir dan aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh. 
Dengan kata lain, analisis struktur merupakan usaha untuk mengeksplisitkan dan 
mensistemasikan apa yang dilakukan dalam proses membaca dan memahami karya 
sastra sebagai sesuatu yang utuh dan atonom yang didasarkan pada unsur-unsur yang 
terdapat di dalamnya. 
Teeuw (1988: 125) menegaskan bahwa walaupun struktur karya sastra 
mempunyai unsur-unsur yang saling berhubungan satu sama lain dalam fungsinya 
mendukung kebulatan dan keutuhan cerita tetapi dalam analisisnya ‘analisis struktur’ 
bukanlah penjumlahan anasir-anasirnya. Oleh karena itu, dalam karya sastra tidak 
semua unsur-unsur pendukungnya mempunyai peran yang sama dalam membangun 
keutuhan karya sastra tersebut, maka dalam pendekatan struktural seringkali terdapat 
perbedaan analisis tergantung dominannya unsur-unsur tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka analisis yang digunakan  dalam teks 
Tarekat ini menggunakan analisis struktur, karena teks ini berbentuk syair (puisi) dan 
banyak simbol yang perlu ditafsirkan. Adapun unsur struktur inti syair (puisi) meliputi 





Citraan adalah suatu upaya pendayagunaan bahasa untuk membuat lebih hidup 
gambaran yang ada di dalam pikiran dan penginderaan (Pradopo, 1993, h. 79-80). 
Gambaran pikiran ini adalah sebuah efek dalam pikiran yang sangat menyerupai 
(gambaran) yang dihasilkan oleh penangkapam indera kita terhadap sebuah objek 
yang diamati. Sejalan dengan pendapat diatas, citraan adalah pemilihan atau 
penggunaan bahasa yang diperoleh berdasarkan pengalaman pancaindera untuk 
mengungkapkan jiwa suatu benda dengan tujuan agar syair (puisi) terasa lebih hidup 
dan berkualitas. Citraan ini dapat dibentuk dengan penamaan, pendeskripsian, dan 
juga permainan bunyi (Altenbernd dan Lewis, 1969, h. 12-13).  
Citraan itu ada bermacam-macam, yaitu citra penglihatan (visual imagery), 
citra pendengaran (auditory imagery), citra perabaan (nosey imagery), citra 
gerak(movement/kineassthetic imagery), citra rasa dan citra gabungan (Pradopo, 1993, 
h. 81-87). 
Berdasarkan pendapat diatas, citraan adalah unsur yang khas dalam karya 
sastra yang dapat merangsang indera dan ditampilkan melalui bahasa. 
 
2. Metafora 
Metafora adalah sebuah upaya untuk mencerminkan suatu objek ke dalam 
suatu fokus tertentu oleh objek yang dipersamakan dengan tujuan untuk mencapai 
efek emotif. Ada empat unsur dasar dalam pengertian tentang metafora (1) sebagai 
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analogi, (2) sebagai visi ganda, (3) sebagai citra indrawi yang mengungkapkan hal-hal 
yang tidak dapatdilihat, dan (4) sebagai proyeksi animistis (Wellek dan Warren, 1993, 
h. 251-253). Istilah “metafora” berarti suatu bentuk yang sinonim  dengan bahasa 
kiasan. Adanya bahasa kiasan ini menyebabkan syair menjadi menarik perhatian, 
menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama menimbulkan kejelasan gambaran 
angan. Bahasa kiasan ada bermacam-macam, namun mempunyai satu sifat yang 
umum, yaitu mempertalikan sesuatu dengan cara menghubungkannya dengan sesuatu 
yang lain (Alberternd dan Lewsi, 1969, h. 15-19). 
Jadi, metafora adalah bahasa kiasan yang menyepadankan sesuatu yang pada 
dasarnya berbeda satu sama lain berdasarkan asosiasi kaitan atau asosiasi 
perbandingan dengan tujuan agar syair lebih hidup, menarik perhatian dan terutama 
menimbulkan kejelasan gambaran angan.  
3. Simbol 
Simbol dalam sebuah karya sastra muncul dalam konteks yang sangat beragam 
dan digunakan untuk berbagai tujuan. Sifat simbol adalah untuk mewakili sesuatu 
yang lain. Dalam teori sastra, simbol digunakan dalam pengertian sebagai objek yang 
mengacu pada objek lain, tetapi juga menuntut perhatian pada dirinya sendiri sebagai 
suatu perwujudannya. Simbol secara terus-menerus menampilkan dirinya (Wellek dan 
Warren, 1993, h. 239-240). Sejalan dengan pendapat diatas, simbol dapat dibedakan 
menjadi tiga jenis, yaitu (1) simbol universal, (2) simbol kultural, dan (3) simbol 
individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam konteks keseluruhan karya sastra 
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seorang pengarang (Hartoko dan Rahmanto, 1986, h. 133). 
Jadi, simbol adalah suatu pemakaian bentuk baru yang harus menampakkan 
sifat-sifat yang lebih umum dan abadi daripada sifat-sifat objek yang diacu dengan 
maksud untuk menimbulkan nilai rasa dan karakter pada benda yang disimbolkan. 
4. Mitos 
Secara umum, suatu ciri mitos adalah sifatnya yang sosial, komunal, dan 
anonim. Mitos menurut sejarahnya mengikuti dan berkaitan dengan ritual. Mitos 
adalah bagian ritual yang diucapkan, cerita yang diperagakan oleh ritual untuk 
mendatangkan keselamatan, menghindarkan bahaya, serta penjelasan-penjelasan yang 
diberikan oleh suatu masyarakat kepada anak-anak yang bersifat mendidik (Wellek 
dan Warren, 1993, h. 243). Sejalan dengan pendapat tersebut, mitos dapat juga 
dikatakan sebagai alusio yang diperjelas yang menceritakan tentang dewa atau 
pahlawan atau mengisahkan tentang keyakinan masyarakat mengenai persoalan yang 
berhubungan dengan penciptaan dewa, sifat alam semesta, dan nasib suatu bangsa 
dengan tujuan sebagai dasar untuk menghidupkan narasi (Alberternd dan Lewis, 
1969, h. 80-81). 
Jadi mitos adalah suatu cara pengungkapan yang cenderung bersifat irasional 
dan intuitif, meliputi  bidang-bidang agama, foklor, antropologi, sosiologi, dan lain-
lain dengan tujuan sebagai dasar untuk menghidupkan narasi. 
5. Tema 
Apabila kita membaca sebuah karya sastra cerita rekaan, terasa pengarang 
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tidak hanya sekedar menyampaikan cerita demi cerita. Ada sesuatu yang dimaksud 
yang terdapat dalam cerita tersebut. Alasan pengarang menciptakan sebuah karya 
sastra adalah ingin mengungkapkan gagasan tersebut. Gagasan itu merupakan 
persoalan yang menjadi dasar dan sekaligus yang melatarbelakangi terciptanya suatu 
karya sastra. Sudjiman (1991: 50) berpendapat bahwa “tema adalah gagasan, ide atau 
pikiran utama yang mendasari terciptanya suatu karya sastra”, sedangkan menurut  
Lubis (1960: 14) tema adalah unsur terpenting dalam sebuah karya saatra dan 
merupakan    dasar dari sebuah peristiwa. Dari dasar cerita inilah semua peristiwa 
dikembangkan dalam cerita. 
Jadi, tema suatu karya sastra merupakan suatu gagasan atau ide sentral yang 
menggerakkan cerita yang dapat terungkap secara langsung ataupun tidak langsung, 
baik tersirat ataupun tersurat. 
6. Amanat 
Amanat dalam suatu karya sastra tidak selamanya diungkap secara jelas, 
samar-samar, atau ntersirat. Terkadang pengarang menyampaikan amanatnya dengan 
teknik simbolik dan teknik-teknik lain yang terkadang sulit untuk diketahui oleh 
pembaca (Satoto, 1990, h. 3) Menghadapi karya sastra yang demikian, pembaca boleh 
menginterpretasikan menurut keyakinannya masing-masing dengan bertumpu pada 
persoalan-persoalan yeng terdapat dalam karya sastra tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa antara tema yang 
dimunculkan dan amanat yang ditawarkan dalam sebuah karya sastra terdapat 
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hubungan yang erat dan hampir tidak dapat dipisahkan. Jika tema merupakan 
rumusan dari pertanyaan, maka amanat merupakan rumusan dari jawabannya. 
 
Fungsi 
Karya sastra hadir di tengah-tengah masyarakat bukan tanpa 
maksud. Karya sastra hadir membawa arah dan tujuan. Tidak ada 
karya sastra yang hadir tanpa makna, kehadirannya pasti 
mempunyai fungsi tertentu di dalam masyarakatnya. Hakikat setiap 
penulisan karya sastra mempunyai fungsi tersendiri agar pembaca 
dapat memahami cerita. Tidak ada karya sastra yang benar-benar 
mandiri, kehadirannya tentu mempunyai fungsi tertentu dalam 
masyarakat pembacanya. Aspek estetik yang terdapat dalam karya 
sastra bukanlah sesuatu yang terasing, tetapi selalu dihubungkan 
dengan fungsi lainnya. 
Setiap karya sastra tercipta dengan fungsi yang berbeda-beda. 
Filologi yang meneliti sifat-sifat yang terdapat dalam teks sastra 
untuk mengetahui bagaimana teks-teks tersebut berfungsi dalam 
masyarakat pembaca. Sifat-sifat tersebut merupakan cirri-ciri 
khusus yang terkandung dalam setiap jenis sastra yang bertalian 
dengan fungsinya dalam masyarakat pembaca. 
Pengarang menciptakan sebuah karya sastra bukanlah tanpa 
maksud, melainkan mempunyai arah dan tujuan. “Karya sastra 
diciptakan oleh pengarangnya untuk dinikmati, dipahami, dan 
dimanfaatkan” (Damono, 1984, h. 1). 
Horatius dalam Teeuw (1984) mengatakan bahwa “tugas seorang 
penyair adalah berguna dan memberi nikmat” (h. 183). Dengan 
adanya faedah dan hiburan tersebut menjadikan karya sastra dapat 
berfungsi dalam masyarakat pembacanya. 
Fungsi sastra menurut Luxemburg (1984) adalah “memberikan 
kesantaian atau kesenangan dan untuk memberikan wawasan yang 
lebih umum tentang masalah manusiawi dan masalah social (sering 
disebut dengan fungsi manfaat)” (h. 12). Sehubungan dengan fungsi 
manfaat disini adalah bahwa karya sastra tersebut mempunyai 
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nilai-nilai tersendiri. Sastra mempunyai sarana yang dipakai untuk 
mencetuskan pendapat-pendapat yang hidup di tengah lingkungan 
kebudayaan, hendaknya dipelajari dengan seksama sastra yang 
dihasilkan oleh lingkungan kebudayaan tersebut. Maka hal itu 
dapat menunjukkan bagaimana sastra berfungsi di dalam 
masyarakat pembacanya. 
Jacob Sumardjo dan Saini K.M (1988) mengemukakan berbagai 
manfaat sastra. Manfaat sastra tersebut adalah sebagai berikut: (1) 
karya sastra dapat memberikan kesadaran kepada pembacanya 
tentang kebenaran-kebenaran hidup ini, kita dapat memperoleh 
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang manusia, 
dunia , dan kehidupan, (2) karya sastra memberikan kegembiraan 
dan kepuasan batin. Hiburan ini adalah jenis hiburan intelektual 
dan spiritual, (3) karya sastra dikatakan abadi karena memuat 
kebenaran-kebenaran hakiki yang selalu ada selama manusia masih 
ada, (4) karya sastra itu tidak mengenal batas kebangsaan, (5) karya 
sastra merupakan karya seni yang indah dan memenuhi kebutuhan 
manusia terhadap naluri keindahannya, (6) karya sastra dapat 
memberikan kepada kita penghayatan yang mendalam terhadap apa 
yang kita ketahui, dan (7) membaca karya sastra dapat disebut 
sebagai penolong pembacanya menjadi manusia berbudaya, yaitu 
manusia yang responsif  terhadap apa yang luhur dalam dunia ini. 
Fungsi karya sastra menurut Wiliam R. Bascom adalah sebagai 
berikut: (1) sebagai system proyeksi, yakni sebagai alat pencermin 
angan-angan suatu kolektif, (2) sebagai alat pengesahan pranata-
pranata dan lembaga kebudayaan, (3) sebagai alat pendidikan, dan 
(4) sebagai alat pemaksa (dalam Danandjaja, 1986, h. 19). 
Analisis fungsi mengandung pengertian yang luas, Braginsky (1993: 28 – 29) dalam 
penelitian terhadap karya sastra Melayu menggariskan tiga garis lingkaran fungsi: (1) 
lingkaran fungsi keindahan, (2) lingkaran fungsi kemanfaatan, dan (3) lingkaran 
fungsi kesempurnaan jiwa. 




Asal-usul kata tasawuf di dalam Ensiklopedi Islam adalah: (1) saff artinya 
‘barisan dalam shalat berjamaah’, (2) saufanah yaitu ‘sejenis buah-buahan kecil 
berbulu yang terdapat di gurun pasir Arab Saudi’, (3) suffah artinya ‘pelana yang 
digunakan oleh sahabat Nabi saw. yang miskin sebagai alas tidur’, (4) safwah artinya 
‘sesuatu yang terpilih atau terbaik’, (5) safa atau safw artinya ‘suci’, (6) theosophi 
(Yunani) artinya ‘ketuhanan’, dan (7) suf artinya ‘bulu atau kain bulu kasar’. Adapun 
definisi kata tasawuf menurut Zakaria Al-ansari adalah tasawuf mengajarkan cara 
untuk mensucikan diri, meningkatkat akhlak dan membangun kehidupan jasmani dan 
rohani untuk mencapai kebahagiaan abadi. 
Ajaran dalam tasawuf biasanya dilaksanakan dalam empat tahap yaitu: tahap 
pelaksanaan syariat, tahap pengamalan tarekat, tahap pencapaian tingkat hakikat, dan 
tahap memperoleh makrifat (Istadiyantha, 1988, h. 9). Hal itu berkaitan juga seperti 
yang disampaikan oleh Aceh yang menerangkan tahap-tahap sebagai berikut: syariat 
itu merupakan peraturan, tarekat yang berarti peraturan, hakikat berarti keadaan, dan 
makrifat merupakan tujuan akhir (1992: 68). 
Sedangkan definisi tasawuf menurut Umarie (1991: 14) yaitu: (1) mengambil hakikat 
budi dan putus asa dari apa yang ada dalam tangan sesama makhluk, (2) masuk ke 
dalam budi menurut contoh yang ditinggalkan nabi dan keluar kepada budi yang 





Dalam Ensiklopedi Islam kata tarekat secara etimologis berarti: (1) ‘jalan’ 
atau ‘cara’  (2) ‘metode’ atau ‘sistem’, (3) ‘mazhab’, ‘aliran’, ‘haluan’, (4) ‘keadaan’, 
(5) ‘pohon kurma yang tinggi’, (6) ‘tiang tempat berteduh’, (7) ‘mulia’, (8) ‘goresan 
garis pada sesuatu’. Menurut istilah tasawuf, tarekat berarti perjalanan seorang salik 
(pengikut tarekat)  menuju Tuhan dengan cara menyucikan diri atau perjalanan yang 
harus ditempuh oleh seseorang untuk dapat mendekatkan diri sedekat mungkin 
dengan Tuhan. 
Tarekat berarti ‘jalan’, yaitu petunjuk dalam melaksanakan suatu ibadah 
sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan oleh nabi dan dikerjakan oleh 
sahabat dan tabi’in, turun menurun sampai dengan guru-guru, sambung-menyambung, 
rantai berantai (Aceh. 1992. h. 67).  Umarie berpendapat, tarekat artinya jalan atau 
sistem yang ditempuh untuk mencapai keredaan Allah. Cara beriktiar dalam 
memempuh jalan itu dinamakan dengan suluk(1991, h. 116). 
Tarekat-tarekat itu banyak sekali macamnya yang diciptakan oleh tokoh-
tokah tasawuf Aqidah dan ada pula perpecahan dari tarekat induk yang dipengaruhi 
oleh Syeikh. Tarekat Naqsyabandiyah sebagai salah satu cabang tarekat yang terkenal 
di Indonesia didirikan oleh Muhammad bin Baha’uddin Al-Uwaisi Al-Bukhari (717-
719 H) (Atjeh, 1985, h. 319). 
Perbaikan akhlak secara sufi kecuali melalui fase syariat, tarekat, hakikat, dan 
makrifat; juga mengenal fase mubtadi (tingkat permulaan), fase mutawasith (tataran 
pertengahan), dan muntahi (tataran lanjut). Selanjutnya juga dikenal fase: takhalli 
  
54 
(menghindarkan diri dari perangai tercela), tahalli (menghiaskan diri dengan akhlak 








Sumber data penelitian ini adalah naskah Tarekat yang ditulis dalam bahasa Melayu dan Arab dengan 
menggunakan huruf Arab Melayu. Naskah ini tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jl. Salemba Raya No. 
28A Jakarta dengan nomor 104a KFH 1/30. Naskah Tarekat ini merupakan salah satu naskah berpeti yang dikumpulkan dari 
arsip catatan Karel Frederik Holle (1829-1896). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan  teknik kepustakaan. Naskah-naskah Melayu yang diterbitkan 
oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, kemudian membaca dan menyimak dan memahami naskah yang menjadi 
sumber data tersebut. Teknik salanjutnya yaitu mengadakan penurunan dari microfilm berupa print out naskah Tarekat. Juga 
membaca acuan-acuan lain yang menjadi sumber data sekunder guna menunjang tujuan dari penelitian ini. 
 
Teknik Pengolahan Data 
Teknik  pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan tahap-tahap sebagai berikut. 
 
1.  Tahap Deskripsi 
Langkah awal pengolahan data dilakukan dengan cara mendeskripsikan naskah Tarekat sebagaimana adanya. 
Walaupun dalam tahap ini sudah memasuki tahap analisis, tetapi analisis yang dimaksud masih memerlukan 




2. Tahap Analisis 
Data yang telah dideskripsikan kemudian diklarifikasikan untuk dikaji secara ilmiah berdasarkan acuan ilmiah yang 
disesuaikan dengan pokok permasalahan. Tahap ini merupakan tahap untuk memecahkan persoalan, yaitu untuk 
mendapatkan unsur-unsur intrinsik seperti : citraan, metafora, simbol, mitos, tema, dan amanat. Juga untuk 
mendapatkan fungsi karya sastra ini bagi masyarakat pembacanya demi kesempurnaan jiwa. 
3.  Tahap Evaluasi 
Tahap ini peneliti berusaha membuat hasil evaluasi data yang dilakukan sehingga dapat ditempatkan sesuai dengan 
fungsinya dan bermanfaat bagi pembaca. 
   
Metode Pengkajian Teks 
Berdasarkan studi katalog yang dilakukan, yaitu Katalog Induk Naskah-
Naskah Nusantara (4) Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (T.E. Behrend, 
1998, h. 399) dapat diketahui bahwa naskat Tarekat merupakan naskah tunggal. 
Oleh karena itu penelitian ini menggunakan metode standar, yaitu berusaha 
menerbitkan teks dengan membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidak ajekan 
yang berada di dalam naskah tersebut(Robson, 1978). Dalam edisi teks dilakukan 
komentar terhadap kesalahan-kesalahan yang ada dalam teks. 
Pembetulan dan perbaikan yang dilakukan dicatat dalam tempat tersendiri atau 
khusus agar dapat dengan mudah diperiksa dan diperbandingkan dengan bacaan 
dalam teks. Pembetulan ini bersifat terbuka, dalam arti masih memberikan 
kesempatan kepada para pembaca atau peneliti lain untuk memberikan alternatif 





Metode Analisis Teks 
Analisis terhadap teks Tarekat yang telah diedisi tersebut, dikaji dengan 
metode deskriptif, yaitu memberikan uraian dan penjelasan, serta memaparkan pokok 
permasalahan. Dalam rangka analisis teks Tarekat tersebut, peneliti menggunakan 
pendekatan struktural dan analisis fungsinya. Pendekatan struktural adalah 
pendekatan yang menitikberatkan kajian pada karya sastra itu sendiri, terlepas dari 
faktor-faktor di luar karya sastra itu. 
Analisis fungsi adalah sebuah pendekatan sebuah karya sastra yang 
menitikberatkan pada segi kegunaan atau manfaat bagi masyarakat pembacanya. 
Fungsi kesempurnaan jiwa dalam karya sastra ini lebih menonjol dibandingkan 














A. Inventarisasi Naskah 
Inventarisasi naskah dilakukan dengan mendaftar semua naskah yang terdapat 
di berbagai perpustakaan dan museum dengan melihat katalog yang ada. Penulis 
melakukan inventarisasi naskah Tarekat melalui studi katalog di Perpustakaan 
Nasional Jakarta dengan membaca empat katalog yang berkaitan dengan naskah 
Melayu, yaitu : Katalogus Koleksi Naskah Melayu (Sutarga, dkk, 1972), Catalogus 
der Maleische Genootschaap van Kunsten en Wetenschappen (Van Ronkell, 1909), 
Malay Manuscripts: A Bibilographical Guide (Howard, 1996), dan Katalog Induk 
Naskah-naskah Nusantara (T. E. Behrend, 1998). 
 Penulis mendapatkan naskah Tarekat ini hanya ada atau terdaftar di Katalog 
Induk Naskah-naskah Nusantara (Behrend, 1998, h. 399) berjudul Tarekat dengan 
nomor naskah 104 a KFH 1/30. Naskah ini merupakan kumpulan naskah koleksi 
berpeti dari arsip catatan yang dikumpulkan oleh KFH tahun 1829-1896. Naskah 
Tarekat tersebut sampai sekarang masih tersimpan di Perpustakaan Nasional Jakarta 
di bagian pernaskahan, sehingga akan lebih terjaga keadaannya demi kelestarian 
naskah-naskah kuno sebagai warisan kebudayaan masa lampau. Naskah tersebut 
sudah tercetak dalam bentuk mikrofilm, namun masih juga butuh pemeliharaan yang 
cermat dan hati-hati karena mikrofilm tersebut juga dapat rusak.   
 
 
B. Deskripsi Naskah 
Penelitian terhadap naskah, baik itu penelitian yang bertujuan untuk publikasi 
ataupun penyusunan karya ilmiah hendaknya secara lengkap dan cermat harus 
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mendeskripsikan naskah yang dikaji atau digarap (Soemantri, 1986, h. 1). Oleh 
karena itu, Dasuki (1992:30) menjelaskan bahwa deskripsi naskah merupakan 
uraian secara lengkap tentang seluk-beluk naskah yang meliputi: judul naskah, 
nomor naskah, tempat penyimpanan naskah, asal naskah, keadaan naskah, ukuran 
naskah, tebal naskah, jumlah baris tiap halaman, tulisan, cara penulisan, bahan 
naskah, bahasa naskah, ejaan naskah, umur naskah, pengarang atau penyalin, dan 
ikhtisar isi teks. 
Beberapa deskripsi naskah yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan 
penelitian terhadap naskah Tarekat ini adalah sebagai berikut. 
1. Judul Naskah 
Judul naskah dapat diketahui dengan jelas dari halaman judul bertuliskan 
“Tarekat” walaupun hanya dengan menggunakan pensil biasa. Tulisan ini diduga 
bukanlah dari penulis asli naskah Tarekat, namun ditulis oleh seseorang dengan 
tujuan agar lebih mudah mengetahui judul naskah yang aslinya. Judul dari naskah ini 
dapat diketahui dari dalam teks Tarekat, salah satunya seperti yang terdapat di 
halaman pertama baris ke enam “……surat tarekat banyak terbiar”. 
Judul naskah “Tarekat” juga dapat dirunut dari studi katalog melalui 
Katalogus Induk Naskah-naskah Nusantara Jilid 4 Perpustakaan Nasional Republik 
Indonesia tahun 1998 karya  Behrend halaman 399. 
2. Nomor Naskah 
Naskah Tarekat yang menjadi objek penelitian ini adalah salah satu dari naskah 
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yang tersimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dengan nomor kode 
naskah 104 a KFH 1/30. Kode ini menunjukkan bahwa naskah Tarekat ini 
merupakan koleksi berpeti dari arsip catatan KFH (1829-1899) yang dikumpulkan 
oleh Perpustakaan Nasional RI. 
3. Tempat Penyimpanan Naskah 
Naskah Tarekat disimpan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Jl. 
Salemba Raya No. 28A  Jakarta. Naskah ini dapat ditemukan di ruang 
penyimpanan khusus pada bagian pernaskahan. 
4. Asal naskah 
Di dalam naskah ini terdapat keterangan tentang asal naskah, yaitu dari Padang, 
Sumatera Barat. Hal ini terlihat dalam kutipan : 
 Ismail itu orang seberang  
Di tanah Minangkabau negerinya terang  
Di bandar Padang nazam terkarang 
Duduk bernanti kabar sekarang (h. 6) 
5. Keadaan Naskah 
Keadaan naskah secara keseluruhan dalam keadaan baik meskipun warna kertas 
agak kuning kecoklat-coklatan. Naskah dalam keadaan utuh, tidak ada lubang atau 




6. Ukuran naskah 
Ukuran naskah Tarekat ini terbagi dalam: 
a. Ukuran lembaran naskah 
Panjang  34 cm dan lebar 22 cm 
b. Ukuran ruang tulisan 
Halaman 1 – 9 : Panjang 27 cm dan lebar 17 cm 
Halaman 10  : Panjang 18,5 cm dan lebar 17 cm 
7. Tebal Naskah 
Tebal naskah Tarekat adalah 10 halaman. Halaman i berupa sampul depan sebagai 
judul naskah dan halaman xi dalam keadaan kosong. 
8. Jumlah Baris Tiap Halaman 
NO. HALAMAN JUMLAH BARIS 
1 1-6 24 
2 7 23 
3 8 24 
4 9 22 




9. Tulisan Naskah 
a. Jenis Tulisan 
Jenis tulisan yang digunakan adalah Arab - Melayu. 
b. Ukuran huruf 
Huruf yang digunakan berukuran besar (large). Hal ini 
didasarkan pada pengamatan dan perbandingan ukuran huruf  
dengan beberapa naskah Arab Melayu yang lainnya. 
c. Bentuk Huruf 
Kedaan huruf ditulis tegak lurus (perpendicular). 
d. Keadaan Tulisan 
Keadaan tulisan baik, jelas, dan tertata rapi sehingga mudah 
terbaca. Tetapi ada beberapa halaman yang tulisannya tidak 
begitu jelas karena tinta yang tembus dan menyebar ke ruan 
tulisan yang lainnya. Perhatikan contoh berikut: 
 
 
e. Jarak Antar Huruf 






f. Goresan Tinta 
Goresan tinta dalam teks tipis atau kecil . 
g. Warna Tinta 
Tinta yang digunakan berwarna hitam. Tidak ada warna lain 
di dalam naskah Tarekat ini. 
h.  Pemakaian tanda baca 
Dalam naskah ini tidak digunakan tanda baca yang bersifat 
standar. Di dalamnya terdapat tanda (        )  yang dipakai 
sebagai pemisah antar baris atau bait baru. 
10. Cara Penulisan 
a. Pemakaian lembaran naskah untuk tulisan  
Naskah ditulis dengan cara bolak-balik di tiap lembarnya. Teks 
tertulis dalam bentuk puisi lama atau syair dengan menggunakan 
huruf Arab Melayu tanpa tanda syakal. Tulisan pada lembaran 
naskah ditempatkan dari kanan ke kiri, barisnya tersusun dari 
atas ke bawah seperti tulisan pada umumnya 
b. Penempatan tulisan pada lembaran naskah 
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Teks ditulis ke arah lebarnya, yaitu ditulis sejajar dengan lebar 
lembaran naskah. 
c. Pengaturan ruang tulisan 
Ruang tulisan terbentuk secara bebas, teratur, dan tidak ada 
pembatas seperti garis yang mengatur ruang tulisan.\ 
11. Bahan naskah 
Bahan naskah yang digunakan untuk menuliskan teks adalah kertas 
jenis folio tebal. Pada kertas tidak diketemukan cap air (watermark) 
sehingga tidak dapat diketahui pasti kapan tahun pembuatan kertas dan 
negara yang memproduksinya. 
12. Bahasa Naskah 
Bahasa yang digunakan sebagian besar bahasa Melayu(halaman 1-9 ), namun 
mulai halaman 9 baris ke 10 sampai akhir teks menggunakan bahasa Arab. 
13. Umur naskah 
Umur naskah  dapat diketahui secara pasti di dalam naskah Tarekat, yaitu 
tanggal 11 bulan  Rabiulawal 1303 H atau tahun 1823 Masehi. Hal ini dapat dilihat 
dari kutipan: 
Sekarang ini aku membalas  
Kepada Usman tulus dan ikhlas 
Surat kutulis hari sebelas  
  
33 
Dengan kinayah beberapa kias (h. 1) 
Seribu tiga masanya sana 
Di bulan Rabiulawal di akhirnya sempurna  
Duduk berpikir hambar yang hina  
Soal dan jawab tidak berguna (h. 6) 
Tiga ratus tiga masanya hijrat  
Di waktu yang tersebut katamlah surat  
Di dalamnya beberapa kias ibarat  
Mudah-mudahan manfaat dunia akhirat (h. 7) 
 
14. Identitas Pengarang atau Penyalin 
Identitas penyalin atau pengarang  dapat diketahui secara pasti. Dalam teks 
Tarekat (interne evidentie)  yang menyebutkan tentang hal tersebut. Naskah Tarekat 
ini ditulis oleh Tuanku Nan Garang di negeri Padang. Hal ini dapat dilihat dalam 
kutipan sebagai berikut: 
Aku bernama tuanku nan garang  
Di negeri Padang ada karang 
Di tenga[h] padang kampungku terang  




15. Ikhtisar Isi Teks 
Pendahuluan diawali dengan bacaan Basmalah dan bacaan Hamdalah. Tuanku 
Nan Garang  di Negeri Padang menuliskan  surat di hari ke sebelas bulan rabiulawl 
pada tahun 1303 H, surat ditujukan kepada  Tuan Habib Usman bin Yahya yang 
terkenal sebagai salah satu ulama termasyhur. Usman melakukan perbuatan yang 
sia-sia. Bersama Syekh Nawawi bermufakat untuk mencela Syekh Ismail yang 
telah wafat dan membiarkan surat-surat di segala tempat. 
Usman dan Nawawi sebagai ulama Jawi yang patut dibangsakan ilmunya 
namun ia tidak mengetahui ilmu tersebut dimana harus diletak, suka mencela dan 
menjahat. Perilakunya hanyalah menuruti hawa nafsu setan dan tidak pantas mereka 
menjadi seorang mursyid (guru Tarekat).  
Syekh Al Junaid dan Muhammad bin Idrus bermufakat tapi keduanya tidak 
mau menerimanya karena takut membusukkan ulama. 
Usman  sebagai guru (mursyid) yang mempunyai murid-murid di dalam 
majelis mengatakan Tarekat Naqsyabandiyah palsu, salah. Mereka bersepakat dengan 
Nawawi. Masyhurnya Usman tatkala berbantah dengan bin Samir, merasa ilmunya 
tidak berguna lalu malu dan pergi masjid berbuat bencana. 
Tuanku Nan Garang heran mendengar kabar itu, Tuan Syaikh Ismail ulama 
yang masyhur hingga negeri Istambul karena pahamnya yang benar. Surat tersebut 
diakhiri dengan permohonan maaf dan ampun serta mengharap doa siang dan malam 
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dalam sentausa agama Islam, mati mendapatkan husnul khatimah. 
 
 
C. Pedoman Penyuntingan Teks 
Edisi teks yang sering disebut dengan suntingan teks adalah suatu upaya untuk 
mengeluarkan sebuah teks yang otoritatif dan representatif dari beberapa manuskrip 
(MMS) yang mempunyai judul yang sama atau berlainan judul atau tidak mempunyai 
judul tetapi mengandung cerita yang sama. Kerja pengeditan hendaknya dibuat secara 
serius dan jujur, karena sebuah teks yang sudah diedit dan diterbitkan akan dianggap 
tepat dan genuine oleh pengkaji, pembaca, dan masyarakat umum. 
Sakri (1993: h. 1) berpendapat bahwa penyuntingan hanyalah pekerjaan 
memperbaiki bahasa sebuah naskah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001: h. 1106) menyunting adalah menyiapkan naskah siap cetak atau siap untuk 
diterbitkan yang memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa yang 
menyangkut ejaan, diksi, dan struktur. 
Edisi teks Tarekat disajikan dalam bahasa Indonesia dengan huruf Latin. Edisi 
tersebut disajikan dengan ketentuan sebagai berikut. 
1. Tanda atau Lambang yang digunakan 
Lambang atau tanda yang digunakan dalam suntingan teks ini sebagai berikut. 
a. Tanda garis miring dua,  //, dipakai pada setiap akhir halaman dengan 
maksud sebagai pemisah antar halaman. 
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b. Tanda kurung dua, (   ), menunjukkan penghilangan bacaan oleh 
penyunting. 
c. Tanda kurung siku dua, [   ], menunjukkan bahwa bacaan yang 
terdapat di dalamnya merupakan tambahan penyunting. 
d. Tanda garis putus-putus, --------------, menunjukkan kata tersebut tidak 
terbaca oleh penyunting. 
e. Angka ….1, 2, 3,…dst yang berada di dalam teks dapat dilihat di  catatan 
kaki. 
f. Nomor halaman suntingan diletakkan disebelah kiri atas sesuai dengan 
halaman naskah. 
2. Pedoman Ejaan 
Pedoman ejaan yang digunakan dalam penyuntingan naskah ini adalah sebagai 
berikut. 
a. Kosakata bahasa Melayu yang sudah masuk ke dalam bahasa 
Indonesia disesuaikan dengan kaidah bahasa Indonesia menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sedangkan kosakata bahasa 
Melayu yang tidak masuk  ke dalam bahasa Indonesia tetap 
dipertahankan dan ditulis dengan garis bawah. 
b.  Istilah-istilah dalam bahasa Arab dan belum masuk ke dalam bahasa 
Indonesia ditulis apa adanya dan ditulis miring. 
3. Pedoman Transliterasi 
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Sistem transliterasi (alih-tulis) dalam bahasa Arab menggunakan aturan-aturan 
sebagai berikut. 
a. Tasydid ditulis dengan konsonan rangkap 
b. Huruf alif ( ا ), ya ( ي ), dan wau ( و ) sebagai penanda harakat 
panjang dituliskan dengan menambah tanda hubung diatas vokal. 
c. Huruf-huruf pendiftong, yaitu au (  وا   ) dan ai (  يا  ) ditulis dengan 
vokal / au / untuk    (  وا  )        dan vokal  / ai / untuk  (  يا  ). 
d. Kata sandang alif lam ta’rif  ( لا ) ditulis apa adanya untuk huruf 
qamariyah dan ditulis menurut bunyinya untuk syamsiyah. Penulisan 
di awal kata atau kalimat ditulis lengkap /al/, jika di tengah kata atau 
kalimat ditulis /’l/. 
e. Ta marbutah yang hidup atau mendapat hatakat fathah, kasrah, dan 
dhammah, ditransliterasikan /ta/, /ti/,/tu/. Ta marbutah mati 
ditransliterasikan /h/. 
Pedoman  transliterasi yang digunakan dalam edisi teks Tarekat mengacu pada sistem yang disusun oleh Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta.  Namun karena tidak semua fonem tercakup dalam sistem 























Huruf Dibaca Transliterasi No. Huruf Dibaca Transliterasi 
1 ا alif a 17 ط tha Th 
2 ب ba b 18 ظ zhah z 
3 ت ta t 19 ع Ain ‘ 
4 ث tsa ts/nya 20 غ gha gh 
5 ج jim j 21 ª nga ng 
6 چ ca c 22 ء hamzah ‘a 
7 ح hak h 23 ف Fa f/p 
8 خ kha kh 24 ق Qa q/k 
9 د dal d 25 ك Ka K 
10 ذ dzal z 26 ک Ga G 
11 ر ra r 27 ل Lam l 
12 ز zain z 28 م mim m 
13 س sin s 29 ن nun n 
14 ش syin sy 30 و waw w 
15 ص shad sh 31 ه Ha h 
16 ض Dhad dh 30 ي Ya y 




D. Suntingan Teks 
 
 
1  Bismi `l-Lah itu awal bermula  
Memohonkan kurnia kepada Allah   
Supaya nazam jangan tersela 
            Membalaskan kisah dahulu kala  
 
Al-hamdu ‘l-Lah pula kukata   
Memuji Tuhan semata-mata 
Dengan berkah penghulu kita   
Serta ulama sidang pendeta   
 
Kepada Usman mengaturkan surat  
Dengan bahasa Melayu segala ibarat   
Lusa padaku tidak darurat   
Mudah-mudahan manfaat dunia  akhirat 
 
Sekian tahun beberapa lama  
Usman termasyur dikata ulama 
Akupun sudah duduk bersama   
Belumlah engkau terkaji nama 
 
Aku mendapat mendengar kabar   
 ii 
ii 
Surat tarekat banyak terbiar 
Perbuatan Usman orang yang bebal 
Mengapa maka tidak engkau sabar 
 
Surat terbiar pada tiap-tiap tempat 
Aku selembar ada mendapat  
Perkataannya di dalam ada mengu[m]pat1 
Apa betul salahnya sudah engkau dapat 
 
Usman bernama bin Yahya 
Sungguhlah ini perbuatan sia-sia  
Engkau seorang orang yang mulia  
Tidaklah patut mengata dia 
 
Sekarang ini aku membalas  
Kepada Usman tulus dan ikhlas 
Surat kutulis hari sebelas  
Dengan kinayah beberapa kias  
 
Hawa nafsu lawan berperang 
Supaya kasih sekian orang   
Bukannya aku di sini melarang   
 iii 
iii 
Biar betul biarlah terang 
 
Duduk berpikir aku sekarang 
Serta bertanya kepada orang   
Rasaku Usman mengarang-arang 
Atau ia akalnya sudah terkurang 
 
Apakah asal apakah mula   
Maka menjadi akalmu sala 
Itu bersungguh-sungguh sebab membela   
Maka jadi seupama orang gila 
 
Disinilah aku empunya kata  
Kepada Usman menjawab semata-mata kata 
Baiklah istiqfar tobatlah kita   
Akhirnya menjadi bumi yang rata 
 
Yang rata itu artinya mati 
Se[m]barang2 pekerjaan hendaklah hati-hati   
Jikalau mencela patut berhenti 
Sehingga mendapat tahqiqnya pasti 





Artinya gila akal yang rusak 
Jadi seupama seorang yang picak 
Ilmumu yang mengerti di mana diletak  
Bukanlah begitu orang yang bijak 
 
Artinya bijak akalnya sempurna 
Tidaklah ia mau3 menghina 
Mengeluarkan yang tidak ada berguna   
Seperti memberi surat kemana-mana 
 
Surat terbiar tela[h]4 kulihat  
menghina seorang mengaji menjahat 
Surat terbiar pada segala jahat 
Engkaulah terkeji yang amat jahat   
 
Seupama picak dibuat-buat 
Celamu terlalu sangat kelewat 
Mengusahakan5 mencela berkuat-kuat  
Akupun mengata apaboleh buat   
 
Karena Ismail tidak yang membela   




Telah wafat dianya ke rahmat Allah  
Biarlah benarlah biar salah 
Ganjarannya besar daripada Allah   
 
2 Jikalau//  pun ia tersalah 
Tidak juga patut engkau cela 
Tidakkah takut kepada Allah 
Doakan olehmu mendapat pahala  
 
Tetapi yang mencela bernama Nawawi 
Ulama yang tersebut keduanya Jawi 
Ulama yang lain-lain belum engkau ketahui 
Siapa yang dha’if  mana  yang qawi 
 
Itu Nawawi belum seberapa  
Pintar dia-nya mengupas kelapa 
Aku yang membalas bukan siapa  
Serta kataku tidak kenapa 
 
Kelapa itu pada artinya  
Diutas kulit dengan sabutnya 






Masi[h]7 jauh8 batuk isinya  
Apalagi santan minyaknya 
 
Kenapa itu apa boleh buat 
Pada sangkamu dirimu kuat. 
Ingat-ingat engkau jangan keliwat  
Nanti termasu[k]9 di kabar kawat 
 
Kawat itu koran kutulis 
Teranglah namamu antara majelis 
Engkau kupandangmu kata manis  
Mudah-mudahan jangan sampai terpalis 
 
Palis itu suatu yang keji 
Engkau tertentu10 suka dipuji 
Mengapa maka tidak engkau kaji 
Laksana kayu ja[ti]11 terpaji 
 
Terpaji itu kayu yang rengat 








Mengapa maka engkau tak ingat  
Menurutkan  nafsu hati yang hangat 
Kapanlah duli12 menjadi keramat 
 
Keramat itu orang yang wali 
Mencela mengumpat dia tak duli13 
Engkau mencela berkali-kali  
Heran takjub aku sekali 
 
Syekh Nawawi seorang pendeta  
Karangannya banyak padaku cata[t] 14 
Tetapi di sini dianya berkata  
Adalah seupama seorang yang buta 
 
Buta artinya picak 
Begitukah perbutan orang yang bijak 
Dahulunya bagus sekarang rusak 
Ilmu yang pintar dimana diletak 
 
Letak itu artinya taruh 
Aku menjawab sekianlah baharu 




Baca baik-baik jangan keliru 
Nafsu amarah jangan keburu 
 
Syekh Nawawi karangannya banyak  
Mencela-cela disini hati tak enak  
Seupama orang tidak berotak15 
Adalah seperti seorang anak-anak 
 
Itu Nawawi orang di Banten 
Ilmunya patut dibangsakan antun  
Tetapi hawanya menurut setan 
Jatu[h]16 termasuk ke dalam hutan 
 
Jikalau sedemikian amalnya dia  
Sekian karangannya jatah sia-sia  
Kena tertipu kena terpedaya 
Jatuhlah hina sudah mulia 
 
Biarlah Nawawi membalaskan surat   
Anting padaku tidaklah barat 
Tidaklah pula menjadi darurat  





Menerima kasih dunia akhirat  
 
Syekh Al Junaid orangnya benar  
Tidak kumara suka kudengar 
Jawabnya terang tidak yang samar 
Lakipun mufakat ala nafsu ‘l-amar  
 
‘l-amar itu artinya pekerjaan 
Hawa nafsunya dapat ditahan  
Mencoba lagi dengan perlahan-lahan  
Dengan hidayah daripada Tuhan 
 
Tuhanku itu Rabbu ‘l-alamin  
3 Yang memeliharakan kafir, Islam, dan mukmin // 
Mudah-mudahan Usman hatimu dingin  
Supaya mendoakan sekian muslimin  
 
Ini muslimin dicela dikata 
Begitukah perbuatan [se]orang pendeta 
Tidak memuja barang sepata 
Jadilah engkau pendeta yang buta 





Engkau aku rasa bukannya derita  
 
Pada sangkaku di dalam ijtihat 
Karena perangaimu  suka menjahat 
Membiar surat pada segala jahat17  
Segala ceritanya akupun dapat  
 
Kepada Muhammad bin Idrus engkau ajak bermufakat 
Dia pun tidak mau menyerpat 
Surat engkau biar pada segala tempat 
Orang yang lain engkau ajak bermufakat  
 
Menyerpat itu tidak menerima  
Karena takutnya membusukkan ulama 
Orang yang lain engkau ajak bersama  
Terkejilah Usman selama-lama 
 
Ilmumu baharu menjual pinang 
Itulah sebab hatimu tak senang  
Tergila panjang seperti benang 




k.m.w.k.sy.y.p.y  tela[h]18 m.y.z   Minakabau  
Pantasnya Syaikh Nawawi menjual kerbau  
Mencela-cela orang sangatlah terlubau 
Mengambil  yang rugi membuangkan laba(u)19 
 
Laba(u)20 itu artinya untung  
Akalmu tuan seupama puntung  
Kurang pikir kurang untung  
Adalah seupama sebuah patung  
 
Patung itu artinya berhala 
Sangat sekali suka mencela  
Tidaklah takut kepada Allah 
Mengambil dosa membuang pahala  
 
Pahala itu wajib dicari 
Surat menuntut keliling negeri 
Lagi dikerjakan sehari-hari 
Ini mencela berperi-peri.  
 
Nawawi berkata menjual ugama  





Engkau juga lagi bersama  
Sangka hidupmu selama-lama  
Seperti seorang tidak ber-ugama  
 
Janganlah gampang mencela orang  
Pikir dahulu di hati yang terang 
Jangan menulis sebarang-sebarang 
Mana kehendak lantas dikarang 
 
Adapun isi segala negeri  
Dapatkah orang engkau ajari  
Kenapa mencela berperi-peri 
Memberi surat antar negeri  
 
Bukankah itu perbuatan yang haram  
Siapa yang berbuat dirinya karam  
Ke dalam neraka nanti terselam  
Menjadi air laksana garam  
 
Daripada air asalnya garam  
Dijadikan kembali sebesar alam  





Di dalam neraka timbul tenggelam 
Tercebur di dalam neraka yang dalam  
 
Akupun mendoa disini sedikit  
Dijauhkan Tuhan daripada penyakit  
Daripada azab tatkala berbangkit 
Kecil dan besar segala yang menyakit  
 
Itu Nawawi ilmunya kaya  
Tetapi di sini dianya terpedaya 
Berani menukil pekerjaan sia-sia  
Hampilah dekat bukannya manusia  
 
Sia-sia itu artinya gila 
Mengaku malam pahamnya sala  
Mudah-mudahan diampunkan Allah// 
4 Serta jauh daripada bahala 
 
Dinasihat ala nikah yang telah madzkur  
Dengan surat yang dibibir tidak yang akur  
Aku berpikir di dalam terpekur 




Usman dan Nawawi bermufakat  
Mencela-cela serta mengumpat-umpat  
Menghinakan ulama yang tela[h] 21  wafat  
Sempurnalah keduanya tidak makrifat  
 
Menjual ugama dengan dunia 
  Perkataanmu itu sesungguhnya sia-sia 
Bukanlah engkau keduanya manusia  
Yang tidak patut mengata dia 
 
Muridnya banyak tidak engkau ketahui  
Beberapa Melayu Arab dan Jawi  
Mengajarkan kitab ilmunya qawi 
  Masyhur namanya antara Jawi 
 
Asal Melayu di tanah semabur  
Sekarang di Mekah tempat terkabul  
Engkau keduanya sangatlah takabur  
Mencela-cela seorang ulama yang masyhur  
 
Masyhurnya itu tatkala berbantah   
Kepada bin Samir berkata 
 xv 
xv 
Aku ini bukan ku buta 
Kehendak fasad-mu padaku nyata  
 
Tatkala Ismail dimulia22 
Samir sedikit ada terhina 
Ilmu ajarannya tidak berguna  
Lalu ke masjid berbuat bencana 
 
Ke masjid itu berka(ka)ta23  
Kepada orang-orang sekian rata  
Dipanggilkanku Samira   
Aku disini duduk tak beta[h] 24  
 
Di Singgapura akupun malu 
Ismail mencela sangat terlalu  
Gemetar engkau ta[k] 25  sekian bulu  
Laksana ular kena terpalu  
 
Di dalam nubdzah adalah nyata 
Yaitu Samir empunya kata 
                                                                                                                                     







Sala berpaham sidang pendeta 
Sekian yang tersebut diapun26  dusta  
 
Bukan dusta aku sekarang 
Antara keduanya padaku terang,  
Bukan kehendak mengarang-ngarang 
Tambahan lagi tidak yang melarang 
 
Melarang itu seupama Usman 
Itu yang lain seperti paman-paman  
Itu27 malu-malu kepada teman 
Tetaplah jaga keadaan iman 
 
Iman itu peganganku 
Besar hatiku bukan raguku  
Bukannya pintar mengaku-ngaku 
Yaitu seperti yang telah berlaku 
 
Berlaku itu perbuatan yang cela  
Bersungguh-sungguh aku membela  
Bukan disini ku makin gila  
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27  Tertulis 
 xvii 
xvii 
Bukanlah pula aku mencela  
 
Kasihnya ini kepadaku ada  
Setengahnya aku hafidz di dada  
Bukan menamba[h] 28  mengada-ada 
Aku baca aku dengar dengan sepada  
 
Asamu tuan mencari pahala  
Tetapi perjalanan jatah tersela 
Jatuh mengu[m]pat 29 mencela-cela  
Jadilah seupama seorang gila 
 
Tobatlah engkau berhentilah tuan  
Supaya jangan aku melawan  
Karena engkau seorang bangsawan 
Berdamailah kita menjadi ikhwan 
 
Menjadi ikhwan saudara tertentu  
Di dalam ugama-pun jadi sah  
Bulatkan hasad seupama batu 
Orang yang baik-baik tidak begitu 
                                                 
28  Tertulis 




Ini surat kutambahkan  
5 Kepada Usman // aku serahkan  
Supaya duli30  engkau pikirkan 
Surat-surat yang sudah engkau beberkan  
 
Nazamku ini jika tersela 
Berharaplah ampun daripada Allah   
Bukannya aku disini mencela  
Akalku sempurna bukanku gila  
 
Cobalah pikir cobalah rasa  
Jikalau tentu berdosa 
Patutlah ditimbang rasa dan perkasa 
Sebelumnya lalu wafat dan masa 
 
Ini masa sudah kuat 
Sekarang ini apa boleh buat 
Aku bertambah berkuat-kuat  
Seupama melontar bata yang sawat  
 
Yang sawat itu kalau-kalau kena 
 xix 
xix 
Peringatan aku seorang yang hina  
Bukannya pula aku menghina  
Betul kisahku32  dengan sempurna 
 
 
Ismail itu orang seberang  
Di tanah Minangkabau negerinya terang  
Di bandar Padang nazam terkarang 
Duduk bernanti kabar sekarang 
 
Sekarang itu aku mencari 
Bertanya mencerab sehari-hari  
Mencari kabar kekanan dan kiri 
  Itu surat keliling negeri 
 
Ismail berguru pakar ulama  
Di Mekah masyriq wafatnya lama  
Imam dan temannya bersama  
Sempurna kuat memegang agama33  
 
Membayar utang tarekat dituntut  
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32  Tertulis 
 xx 
xx 
Seperti yang demikian adalah patut  
Aku yang mendengar merasa takut 
Sangat berani engkau menganut 
 
Ismail menuntut pembayar utang 
Beranikah engkau d.h.r.t menantang  
Mulut berkata tidak selampang 
Dosa yang besar diperbuat gampang  
 
Di atas ini aku berhenti 
Baiklah tobat sebelum mati  
Mustikan nasehat ke dalam hati  
Supaya hitam menjadi puti[h]34  
 
Yang puti[h]35 jangan disangka hitam  
Supaya nazam akupun khatam  
Tidaklah faedah kita berhantam  
Menurutkan hawa nafsu setan  
 
Tidak aku hiraukan akan suatu  
Hatiku keras seperti batu  
                                                                                                                                     




Besi dan wajah menjadi satu 
Apalagi setan dan hantu 
 
Jikalau tidak engkau berhenti  
Aku menjawab tentu36 pasti 
Ingat-ingat serta hati   
Barangkali akhirnya aku memakati  
 
Kami mendengar kabar yang terang 
Syekh Abdussalam di Cianjur melarang  
Menjawabkan nasehat yang engkau karang  
Dari dahulu sampai sekarang 
 
Itu melarang ada tersela 
Kenapa menagih orang membela  
Sekalipun Usman dikata gila 
Menagihkan dianya daripada mencela  
 
Syekh Abdussalam juga berkata  
Kepada murid-muridnya sekian rata 
Biar sabar apalah kita 





Janganlah kamu panjang cerita  
 
Tarekat Naqsyabandiyah dikata palsu 
Janganlah kamu sekian rusuh  
Biarlah sabar jangan kesusu 
Janganlah menurut hawa nafsu  
 
Tarekat Naqsyabandiya katanya sala  
Dakwalah olehmu kepada Allah 
Siapa yang benar siapa yang sala// 
 6 Disanalah mengetahui menang dan kalah  
 
Dimanakah sudah yang engkau dapat  
Mengatakan sala ilmu tarekat 
Me[ng]haruskan37 mencela mengumpat-umpat  
Dengan Nawawi sudah bermufakat 
 
Akupun mengetahui yang engkau cela 
  Ilmu tarekat bukannya sala  
Bin Samir juga yang engkau bela 
  Inilah sebabnya jatu[h]38 mencela  
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Memberitahu kepada orang-orang  
Lihatlah olehmu kitab yang aku karang  
Hendak dijual dengan harga yang larang  
Tetapi lakunya adalah jarang 
  
Yang demikian itu jangan diperbuat   
Hawa39 nafsumu besar dan kuat 
Sampai sedemikian berkuat-kuat  
Ta’audz  istiqfar baca sholawat 
 
Tentu engkau jalan tarekat 
Menunjukkan engkau seorang yang sesat  
Ilmu amalanya engkau tak dapat  
Mengumung menyerab pada segala tempat 
 
Aku berpikir mang(g)u40 yang kepala 
Ilmu tarekat engkau kata sala  
Sukakah engkau orang main gila 
Milar dan mudik mencela-cela 
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 xxiv 
xxiv 
Jikalau ada mudah-mudahan  
Menjawablah aku dengan perlahan-lahan  
Karena hatiku tidak tertahan  
Diharbalah ampun daripada Tuhan 
 
Ingat-ingat engkau nanti kumaki  
Engkau seorang jadi laki-laki 
Tidaklah aku bertangan kaki 
Mulutmu itu seperti mulut ---------  
 
 
Kehendakmu lantas engkau dapat 
Baiklah diam dari mengumpat 
Duduklah semayam di dalam tempat  
Makanlah rezeki seberapa dapat 
 
Engkau belum masuk tarekat 
Dimana ilmunya duli41 engkau dapat  
Jatah mencela jatah mengumpat 
Disiarlah surat pada segala tempat  
 
Hampirlah habis aku berkata 
 xxv 
xxv 
Engkau seupama orang buta  
Tidak berkuping tidak bermata  
Jadi seperti seorang yang lata 
 
Seratus enam belas nazam terjumla[h] 42 
Sebegitulah aku baharu membela 
Benar sekiannya tidak yang sala 
Cerita pembantahan dahulu kala 
 
Pikir-pikir olehmu hai Usman   
Kita berdua lagi berteman 
Mudah-mudahan Allah menetapkan iman  
Inilah fitnah laknat zaman 
 
Laknat zaman jangan turut  
Nanti aku lantas menyerah 
Banyak perkataan karut-mengarut  
Kalau engkau baca sakit di perut  
 
Kalau engkau baca sakit di hati 
Perkataan banyak barangkali memaki  





Aku cuci bersih seperti daki 
Tentu hidupmu lurus mati 
 
Seribu tiga masanya sana 
Di bulan Rabiulawal di akhirnya sempurna  
Duduk berpikir hambar yang hina  
Soal dan jawab tidak berguna 
 
Aku bernama tuanku nan garang  
Di negeri Padang ada karang 
Di tenga[h] 43 padang kampungku terang  
Jawab suratku jangan se[m]barang44 
  
Jikalau engkau bersangat-sangat 
Tulislah begitu di dalam alamat  
Dengan berkah segala keramat 
Sampailah kepadaku dengan selamat  








7 Jikalau engkau tulis // nanti kubalas 
Kepada engkau tulus ikhlas  
Bermimpi mengigau didalam terpuas  
Laksana layang-layang bermain kias  
 
Mencobalah engkau segera lekas  
Tangan kalammu ada terlepas 
Tidaklah seorang dapat merampas  
Adalah laksana pisang terkupas 
 
Hati-hati kau tersalah  
Niscaya engkau dapat bahala  
Karena aku sangat membela 
Mencari engkau tersalah  
Balasan kukirim kembali pula 
 
Kirimlah balasan semata-mata kabul  
Jangan perkataan pukul-memukul  
Ibarat bain dapat dipukul 
Takhasus-nya seperti mengajak45  usul 
                                                 




Inilah peng[h]abisan46 aku berkata  
Selama takdim semata-mata 
Maaf dan ampun dalamnya serta  
Kepada Usman berguru pendeta 
 
Tiga ratus tiga masanya hijrat  
Di waktu yang tersebut katamlah surat  
Di dalamnya beberapa kias ibarat  
Mudah-mudahan manfaat dunia akhirat.  
 
Kau salah perkataan di sana 
Itu47 aku ada menghina  
Boleh diuji kemana-mana 
Dunia akhirat rasa takena 
 
Ada juga aku berkata  
Tetapi benar bukannya dusta  
Tulus ikhlas semata-mata 
Bertambahkan kamu sidang pendeta  
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 xxix 
xxix 
Seratus delapan belas nazam sekian 
Balasanku baharu sekian 
Barangkali di belakang akhir kemudian  
Siapa saja yang ada kasihan 
 
Kemudian dari itu nazam ditambah  
Kepadamu lain48 ganti ziarah.  
Tuan Habib Usman ulama yang megah 
Bangsanya tinggi anak cucunya Rasulullah 
 
Daripada saya pikir yang qarib  
Ganti kepada kodrat tuan Habib 
Harbalah saya bukan sedikit  
Akan menjadi guru ganti Mursyid  
 
Tuan Habib sidang ulama 
duli49  menerangkan jalan ugama 
Harbalah kami bersama-sama 
Banyak sedikit sudah diterima 
 
                                                                                                                                     
 
48  Tertulis 
49  Tertulis 
50  Tertulis 
51  Tertulis 
 xxx 
xxx 
Tuan Habib itu bukan se[m]barang 50 
Pengajarnya masin bukan kepalang 
Men(t)erjemahkan 51 kitab yang amat terang  
Menerima syukur sekian orang 
 
Tetapi ada kami mendengar cerita  
Entahnya benar entahnya dusta 
Tuan Habib kata orang empunya kata 
  Tarekat naqsyabandiya katanya dusta 
 
  Heranlah kami mendengar kabar  
Palsu kata tuan orang berkabar 
 
Ku sungguh kata tuan begitu 
Tidaklah kami yakin di kabar itu  
Hati yang ikhlas menjadi mutu  
Karena pengambilan kami sangat tertentu  
 
Tarekat itu beberapa rahasia  
Daripada Allah Tuhan yang sedia 
Jibril yang membawa dia  





Kepada Rasulullah disampaikan dia 
 
 Rasulullah meyampaikan kepada Sayidina Abu Bakar 
8 Itulah rahasia yang // amat besar 
Abu Bakar itu sahabat yang sidik  
Kepada nabi yakin dengan tasdik 
  
Abu Bakar menurunkan kepada Salman Al-farisi 
Itulah sahabat yang sangat arif 
 
Abu Bakar itu sahabat yang besar 
Mentuha Nabi Sayidil Mukhtar  
Jalannya betul tidak bertukar  
Dalam syurga tempatnya kekal 
 
Tarekat itu jalan tasawuf 
Itulah jalan yang sangat halus  
Mengenal Allah yang telah makruf 
Muroqabah lah disitu beberapa lulus 
 
Tarekat Abu Bakar asal namanya  
Turun-menurun kepada segala murid-muridnya  




Sehingga sampai kepada Baha ‘uddin namanya  
Naqsyabandiyah nama gurunya  
 
Begitu tersebut dalam silsilah 
Jalan yang sampai kepada Allah 
Jalan yang sampai kepada Allah  
Jalan yang betul, betul bukanlah jalan yang salah  
 
Saya pun ada telah menerima  
Tatkala di Mekah sudahlah lama  
Masuk suluk dimana bersama-sama  
Di Jabal Qubais tempatnya nama 
 
Tujuh disitu berkumpul-kumpul 
Arab dan Jawa bercampur-campur 
Itulah tempat telah masyhur 
Tempat munajat Tuhan aziz al-qhafur  
 
Negeri Mekah sudah teradat  
Apabila sudah sembahyang jama’at 
Semuanya52 orang pergi berangkat 




Setengahnya berjalan bersungguh-sungguh  
----------- Allah. Tuhan sungguh  
Ke rumah Sayidina Abubakar menghendaki tujuh 
 
Banyaknya orang bukan sedikit  
Rumah yang lapang menjadi sempit  
Duduk disana bersempit 
Arab dan Turki berpadid  
 
Hari yang lain di Jabal Qubais 
Tempat tujuh dalam majlis 
Orang yang hadir berbaris-baris  
Duduk teratur berbaris dua-dua 
Arab dan azam-berlapis-lapis 
 
Sekian amat berlain amalan 
Setengah memaki tarekat Saman 
Setengah Syazali jadi amalan  
Syatariyah dan Muhamadiyah pun demikian 
 
Tarekat yang lain-lain demikian lagi  
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 xxxiv 
xxxiv 
Semuanya53 jalan segala wali  
Asal keturunan daripada Sayidina Ali  
Sampai sekarang tidaklah khali 
 
Arti tarekat jalan makrifat  
Mengenal Tuhan tidak bertempat 
Mencari dzat Tuhan tiada dapat  
Hanyalah kembali kepada sifat 
 
Pikir saya pikir yang dungu  
Tidaklah duli54 dikatakan palsu 
Sebagai lagi kabar takjub 
 
Kabar yang datang daripada Tuan Habib  
Entahnya benar entahnya kazib  
Entah fitnah orang yang fasik 
 
Tuan mencela Tuan Syekh Ismail 
Ulama yang besar lagipun fadhil 
Halus kasar padanya mahir 
Syariat hakikat pada washil 
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 xxxv 
xxxv 
   
Pikiran saya dagang yang papa 
Tidaklah patut kita mencela 
Dialah mati sudahlah lama 
Kita meminta maaf kepada siapa  
 
Tuan Habib berkata kabar terlayang  
9 Tuan Syekh mengambil tarekat pembayar // hutang  
Itulah kabar ada sekarang 
Tuan layangkan tiap-tiap negeri orang 
 
Kusengaja kata tuan seperti itu  
Tiadalah suka kami yang demikian itu 
Ajaran tuan dahulu menjadi mutu 
 
Sangka Tuan Habib tidak kebetulan  
Tuan Syekh Ismail itu sangat handalan 
Tidaknya sia-sia memakai amalan 
 
Tuan Syekh Ismail itu ulama yang masyhur  
Sehingga negeri Istambul  
 xxxvi 
xxxvi 
Karena pahamnya semuanya2 betul 
Banyaklah orang menerima syukur 
  
Pada suatu hari saya melihat  
Raja Istambul berkirim surat   
Suratan air amat bukannya da’awat  
Memuji tuan Syekh serta rahmat 
 
Dia berhutang ia sebetulnya  
Sebab mengaku hutang sahabatnya 
Orang terkaya nama bangsanya  
Lama berhampur serta dianya 
 
Sudahlah nasib takdir Allah  
Orang terkaya itu berpulang ke rahmat Allah  
Warisannya tidak di negeri Mekah 
Jadi kepadanya hutangnya berpindah  
 
Tetapi itu hutangnya  
Bukan tarekat akan pembayarnya 
Hanyalah pemberian3 daripada Tuhannya 





Raja-raja saja menolong pada dhahirnya  
 
Mula pertama ialah raja  Kedah  
Kemudian raja ratu selatan yang indah 
Sebala bahanya  engkau tanggung wazir yang megah 
Di teluk balanga tempatnya bertahta  
 
Kabar ini tidak dipanjangkan   
Sekedar akan menjadi peringatan  
Kepada Tuan Habib menata sampaikan  
Ganti ziarah mengadap telapakan 
 
Jikalau ada tersalah kata  
Beribu ampun yang saya pinta 
Entah terlanjur lidah mengata  
Maaf dan ampun ke bawah tahta 
 
Inilah surat serta salam  
Harab akan doa tuan siang dan malam  
Dalam sentausa ugama Islam  





I’lam ayyuha ‘l-akhi inna ‘d- dina ‘n-nashihata wa anna man afradhi ‘n-
nasha’iha anyanshoha ‘l-insanu nafsuhu wala yadkhuluha mada khilu ‘s-sui  
wala yulaqiha fi mahaliki ‘l-inkaru ‘ala ‘l-awliya’i  ’l-Lahi. Fa in kana inkaruka 
‘an jahli fayajibu ‘alaika ‘t-tutsabita awil tsumma muthali’atu kutubu ‘l-ilmi ‘l-
mustamila ‘ala sairihim wa irsyadihim wa ta’abudihim wa yuharrimu alayka ‘l-
inkaru ma lam ta’ lam. Qala‘l-Lahu ta’ala wala taqfu ma laysa laka bihi ilmun. 
Fayalaitu sya’ari inkaruka                                                                              
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haza ‘ala ‘l-imami Sufyan  am ‘ala ‘l-Junaydi sayyidi ‘th-thayifatu atankaru ‘ala 
man lam ya’ mal illayanshushu ahlu mazhabihi wa ahlu mazhabuka wa lam 
yasluk illa thariquhum wa kazzabta bi ‘l-‘ilmi ‘l-lazi lam tuhith bihi wa lam 
tarauhu wa idhmatu. Al-adillati wa inkarta asyya’a wa ta’lamu laysa fi 
ta’athuliha ma fi manahira ‘l-muhajati. Atankiru qalaqa ‘l-babu fi hali zikrihim li 
ajli shifa’u ma’a fuyudhi munirihi wa khasyiati juhalu yusawwinu ma’an duban. 
Fayammzahu ma yashfuna lahum bi ’l-kudurihi fawaylun lima qadkunta qarran. 
Fama ‘l-lazi  da’aka ‘l- inkaran isthilahi ‘l-aymati fawayhaka maza qad da’aka 
lizammi syaikh Isma’il wa laysa mahala lishifati ‘l-zamiyyati fala syakma ‘adayta 
illa-lisyahwati kahubbi ‘uluwwan wa hazhuzhu daniyyatuhu li  annahu zuhdi wa 
taqwa faqha ahlu ‘l-zamani.  Wa idamanu zikru fi hudhuri wa khalwati wa ahya 
‘ilayla ma’ashiyami huwa ajrun. Wa hajrani munhirin wa bazlin ‘l-fatwati 
li ‘amari haza minka akbarana qadha li qaulika haza ‘l-hajwa min ghayri ------- 
huwa khaliqu min imamihi man sadati ilayha dinu ahlu ‘l-muwadati fa audhaha 
 xxxix 
xxxix 
lana ma khalifu fihi hadiyahum wama ahdatsahu min dhalalatin wa bid’atin 
binashshin sharihu ‘l-qauli in kunta shadiqan wa illa faqulu ‘l ifku laysa bi hujjati 
wa aksyaru ma inkaratuhu lam yakun jariyyun. Wala kinnahu ifkun ata fi 
maqalati falau kana inkara ‘l-jahalahu hujjatun ihfadh lisanaka  ayyuha ‘l-insanu 
la yalidu qhanaka annahu syu’banu lima inkaru ‘l-kuffaru haqqun ‘l nubuwwati 
kam fi ‘l-maqabiri man qatilu lisanuhu kanat tahaba liqa’uhu ‘l-syuj’an. 
E. Kritik Teks 
Kritik teks adalah suatu kegiatan menilai teks sebagaimana adanya. Kegiatan 
kritik teks ini dilakukan karena dilatar belakangi oleh adanya tradisi salin 
menyalin yang memungkinkan timbulnya kesalahan salin tulis, dan melalui 
kritik teks kita akan mendapatkan teks  yang baik dan benar, yaitu bacaan yang 
mendekati aslinya (Dasuki, 1992, h. 177). Yuliana Agussalim (1991, h. 16) 
menyatakan bahwa tujuan kritik teks adalah menelusuri kembali suatu naskah 
dalam seasli mungkin, dengan jalan membandingkan dengan naskah-naskah 
sejenis dalam segala segi dan aspeknya, mulai dari bentuk tulisan, ejaan, 
leksikologi, morfologi, sintaksis sampai kepada isi cerita. 
Tradisi salin menyalin naskah telah mengakibatkan terjadinya varian-
varian dalam suatu cerita. Varian yaitu perbedaan bacaan antara suatu naskah 
dengan naskah lainnya. Besar kecilnya varian ditentukan oleh beberapa faktor. 
Pertama, tipe penyalin, apakah penyalin itu bertipe otomatis atau kritis. Kedua, 
teks itu bersifat sakral atau tidak sakral. Ketiga, faktor tradisi penyalinan setempat 
bersifat terbuka atau tertutup. 
Naskah Melayu umumnya mempunyai tradisi penyalinan terbuka dan 
 xl 
xl 
bebas, artinya peluang penyalin untuk menambah, mengurangi, atau mengubah 
teks lebih terbuka. Akibatnya akan melahirkan teks yang berbeda pula. Dalam 
kaitannya dengan ini, Kratz menyatakan bahwa banyaknya perubahan yang terjadi 
pada naskah-naskah Melayu itu disebabkan oleh adanya penyalinan yang bebas, 
yaitu penyalinan bebas mengubah naskah sesuai dengan seleranya masing-masing 
(Kratz dalam Dasuki, 1992: h. 179). 
Naskah Tarekat ini yang bersifat tidak sakral dan tertutup, maka teks ini 
tidak dapat dibandingkan dengan isinya dengan teks-teks lain yang sejenis. 
Sebagaimana diketahui bahwa pada masa itu agama Islam sedang tumbuh 
berkembang di Nusantara khususnya ajaran Tarekat atau mistik Islam. Ukuran 
yang dipakai untuk menilai isi dari teks Tarekat adalah sumber-sumber utama 
alam ajaran Islam, yaitu Alquran dan Hadis. 
Bentuk-bentuk kesalahan tulis yang  terjadi dalam penulisan teks Tarekat 
ini  dinamakan dengan istilah-istilah sebagai berikut. 
1. Lakuna, yaitu pengurangan huruf atau suku kata. Lakuna dalam 
teks Tarekat ini ditemukan berjumlah 23 lakuna dapat dilihat 
dalam tabel sebagai berikut. 
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2. Adisi, yaitu penambahan huruf atau suku kata, dalam teks Tarekat 
ditemukan berjumlah 8  adisi seperti dalam tabel. 












































3. Ditografi, perangkapan huruf atau suku kata, atau kata, dalam teks 
Tarekat ditemukan 3 ditografi seperti dalam tabel sebagai berikut. 






























4. Substitusi, yaitu penggantian huruf dalam teks Tarekat, substitusi 
dalam teks ini ditemukan berjumlah 13 substitusi yang dapat dilihat 
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5.  Transposisi, yaitu perpindahan letak huruf, dalam teks Tarekat ini 
ditemukan 2 transposisi.   
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 Selain adanya lakuna, adisi, diftografi, substitusi, dan transposisi, ada 8 
bagian dari teks naskah Tarekat ini yang tidak terbaca oleh penyunting. Berikut 
daftar kata-kata tersebut: 
 
Tabel 6. Daftar Kata yang tidak terbaca oleh penyunting 




































F. Daftar Kata Sukar 
antun   : serba rapi; bagus 
azam   : diluar kelompoknya 
bahala   : bahaya 
baharu   : baru 
bain   : nyata 
bebal   : bodoh 
da’awat  : ajakan 
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dhahir   : aspek lahir 
fadhil   : keunggulan 
ghalib   : beruntung 
hafiz   : penghafal Al Quran 
hasad   : kedengkian 
husnul khatimah : penutupan akhir hidup yang baik dari seseorang 
ijtihad   : usaha yang sungguh-sungguh 
istiqfar   : memohonkan ampun kepada Tuhan 
jamal   : cantik 
kalam   : perkataan 
karut   : kacau 
kazib   : pembohong 
khali   : lalai; kosong 
kinayah  : sindiran 
lata   : patung; berhala 
makruf   : kebaikan 
masin   : perkataannya selalu dituruti; pandai berkata-kata 
masyrik  : timur 
menyerpat  : bersumpah 
munajat  : doa sepenuh hati kepada Tuhan untuk mengharap ampun 
mursyid  : guru tarekat 
muroqobah  : mendekatkan 
nabdzah  : risalah 
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nazam   : karangan 
qawi   : kuat 
sidik   : benar; jujur 
tahqiq   : penetapan 
takhasus  : kekhususan 
tasdik   : benar; yakin 
tawaf   : berdoa, berjalan mengeliligi Kabah 7 kali 
terpalis  : terlibat dalam perkara; turut mendapat nama buruk 
washil   : perantara; media 





A. Analisis Struktur 
Seperti yang telah disebutkan pada kajian teori bahwa yang akan dibahas pada 
penelitian ini hanya unsur struktur inti syair (puisi) yang meliputi: citraan, 
metafora, simbol, mitos, tema, dan amanat. 
1. Citraan 
Citraan adalah sebuah upaya pemilihan atau pendayagunaan bahasa 
sebagai ungkapan kesan untuk membuat lebih hidup gambaran yang ada di dalam 
pikiran. Misalnya citraan yang berkaitan dengan pendengaran, penglihatan, 
penciuman, gerak, rasa, dan citra gabungan. 
a. Citra Pendengaran 
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Citra pendengaran (auditory imagery) dihasilkan dengan menyebutkan atau 
menguraikan bunyi suara (Alberternd, 1970, h. 13). Hal ini terlihat melalui 
kutipan sebagai berikut: 
Aku mendapat mendengar kabar   
Surat tarekat banyak terbiar 
Perbuatan Usman orang yang bebal 
Mengapa maka tidak engkau sabar 
 
 
Surat terbiar pada tiap-tiap tempat 
Aku selembar ada mendapat  
Perkataannya di dalam ada mengu[m]pat 
Apa betul salahnya sudah engkau dapat (h. 1) 
Berdasarkan kutipan diatas, dapat diketahui bahwa citra pendengaran dibentuk 
dengan menyebut kata mendengar yang diperoleh dari perkataannya di dalam ada 
mengu[m]pat. 
b. Citra Penglihatan 
Citra Penglihatan dihasilkan dengan memberikan rangsangan kepada indra 
penglihatan, sehingga sering hal-hal yang tidak terlihat seolah-olah menjadi 
terlihat. Hal ini terlihat melalui kutipan sebagai berikut: 
Yang puti[h] jangan disangka hitam  
Supaya nazam akupun khatam  
Tidaklah faedah kita berhantam  
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Menurutkan hawa nafsu setan (h. 5) 
Kata-kata puti[h] dan hitam langsung memberikan asosiasi kepada pembaca 
tentang benda (nazam) yang dimaksud. 
c. Citra Penciuman 
Citra penciuman dihasilkan dengan memberikan rangsangan kepada indera 
penciuman, sehingga sering hal-hal yang tidak tercium menjadi seolah-olah 
tercium. Hal ini terlihat pada kutipan sebagai berikut : 
 
Menyerpat itu tidak menerima  
Karena takutnya membusukkan ulama 
Orang yang lain engkau ajak bersama  
Terkejilah Usman selama-lama(h. 3) 
Berdasarkan kutipan diatas, diketahui bahwa citra penciuman dibentuk 
dengan kata membusukkan. 
d. Citra Gerak 
Citra gerak (movement imagery atau kineasthetic imagery) adalah citraan yang 
menggambarkan sesuatu yang sesungguhnya tidak bergerak, tetapi dilukiskan 
sebagai ‘sesuatu’ yang dapat bergerak, ataupun gambaran gerak pada umumnya. 
Dengan adanya citra gerak akan membuat naskah Tarekat semakin hidup dan 
dinamis. Hal ini terlihat melalui kutipan sebagai berikut : 
Bukankah itu perbuatan yang haram  
Siapa yang berbuat dirinya karam  
Ke dalam neraka nanti terselam  
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Menjadi air laksana garam (h. 3) 
 
Daripada air asalnya garam  
Dijadikan kembali sebesar alam  
Di dalam neraka timbul tenggelam 
Tercebur di dalam neraka yang dalam (h. 3) 
Berdasarkan kutipan diatas, diketahui bahwa kata-kata tercebur dan terselam serta 
tercebur dan timbul tenggelam menunjukkan adanya citra gerak di dalam teks 
Tarekat. 
e. Citra Rasa 
Citra rasa adalah citra yang dihasilkan dengan memberi rangsangan pada 
perasaan (hati), sehingga hal-hal yang tidak dapat dirasakan seolah-olah dapat 
dirasakan. Hal ini terlihat melalui kutipan : 
‘l-amar itu artinya pekerjaan 
Hawa nafsunya dapat ditahan  
Mencoba lagi dengan perlahan-lahan 
Dengan hidayah daripada Tuhan (h. 1) 
 
Jikalau sedemikian amalnya dia  
Sekian karangannya jatah sia-sia  
Kena tertipu kena terpedaya 
Jatuhlah hina sudah mulia (h.2) 
Berdasarkan kutipan diatas, diketahui bahwa kata hawa nafsu, hidayah, sia-
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sia,dan hina yang ditekankan adalah aspek rasa atau perasaan. 
f. Citra Gabungan 
Citra gabungan adalah penggunaan bermacam-macam citraan secara bersama-
sama. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan suasana khusus, kejelasan, dan 
memberikan warna setempat yang kuat. Hal ini terlihat pada kutipan sebagai 
berikut : 
Di Singapura akupun malu 
Ismail mencela sangat terlalu  
Gemetar engkau ta[k] sekian bulu  
Laksana ular kena terpalu (h. 3) 
Dari kutipan diatas dapat diketahui bahwa kata malu menunjukkan citra rasa, dan 
kata gemetar menunjukkan citra gerak. 
2. Metafora 
Metafora adalah bahasa kiasan atau gaya bahasa  yang menyepadankan 
sesuatu yang pada dasarnya berbeda saru sama lain berdasarkan asosiasi kaitan 
atau asosiasi perbandingan dengan tujuan agar syair lebih hidup, menarik 
perhatian, dan menimbulkan kejelasan gambaran angan-angan. Bahasa kiansan 
yang dibahas dalam analisis ini meliputi perbandingan, metafora, personifikasi, 
dan sinekdoki. 
a. Perbandingan 
Perbandingan atau perumpamaan atau simile ialah bahasa kiasan yang 
menyamakan satu hal dengan hal lain dengan menggunakan bentuk-bentuk 
pembanding seperti: bagai, bak, sebagai, seperti, semisal, seupama, laksana, 
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ibarat, dan kata-kata pembanding yang lain. 
Perumpamaan atau perbandingan ini dapat dikatakan bahasa kiasan yang paling 
sederhana. Hal ini terlihat melalui kutipan sebagai berikut : 
Bukankah itu perbuatan yang haram  
Siapa yang berbuat dirinya karam  
Ke dalam neraka nanti terselam  
Menjadi air laksana garam (h. 3) 
 
Asamu tuan mencari pahala  
Tetapi perjalanan jatah tersela 
Jatuh mengu[m]pat mencela-cela 
Jadilah seupama seorang gila (h. 4) 
 
b. Metafora 
Metafora adalah bahasa kiasan yang menyatakan sesuatu sebagai hal yang 
sama atau seharga dengan hal yang lain, yang sesungguhnya tidak sama, tetapi 
tidak menggunakan kata-kata pembanding (Albertrend, 1970, h. 15). Hal ini 
terlihat melalui kutipan sebagai berikut : 
Disinilah aku empunya kata  
Kepada Usman menjawab semata-mata kata 
Baiklah istiqfar tobatlah kita   




Ilmumu baharu menjual pinang 
Itulah sebab hatimu tak senang  
Tergila panjang seperti benang 
Dipikiran lanjut dekat engkau senang  (h. 3) 
 
c. Personifikasi 
Personifikasi atau prosopopoeia adalah semacam bahasa kiasan yang 
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa 
seolah-olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan, seperti tindak-tanduk, perasaan, dan 
perwatakan manusia (Keraf, 1996, h. 140-141). Hal ini terlihat melaui kutipan 
sebagai berikut : 
Hawa nafsu lawan berperang 
Supaya kasih sekian orang   
Bukannya aku disini melarang   
Biar betul biarlah terang (h. 1) 
Berdasarkan kutipan diatas, diketahui bahwa kata hawa nafsu disepadankan 
dengan kata musuh yang sangat tangguh. 
3. Simbol 
Simbol adalah suatu pemakaian bentuk baru yang harus menampakkan sifat-
sifat yang lebih umum dan abadi daripada sifat-sifat objek yang diacu dengan 
maksud untuk menimbulkan nilai rasa dan karakter pada benda yang 
disimbolkan. Simbol yang dibahas dalam analisis struktur ini meliputi simbol 
universal, simbol kultural, dan simbol individual. 
a. Simbol Universal 
Simbol universal adalah simbol yang berkaitan dengan arketipos. 
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Arketipos dijumpai dalam berbagai lingkungan kebudayaan yang b erbeda-beda 
yang tidak terbatas oleh dimensi ruang dan waktu serta tidak tergantung pada 
sesuatu hal yang lain. Arketipos ini muncul dalam ungkapan kretif manusia (seni 
sastra, seni rupa, mitos, dongeng) seperti misalnya pohon kehidupan, air yang 
membersihkan, citra seorang ibu sebagai sumber kehidupan, gunung, laut, dan 
sebagainya ( Hartoko dan Rahmanto, 1986, h. 19-20). Dalam teks Tarekat terdapat 
simbol universal tentang hubungan manusia dengan Tuhan. Hal ini terlihat melalui 
kutipan sebagai berikut : 
Sudahlah nasib takdir Allah  
Orang terkaya itu berpulang ke rahmat Allah  
Warisannya tidak di negeri Mekah 
Jadi kepadanya hutangnya berpindah (h. 9)  
Kata berpulang merupakan simbol universal yang diartikan meninggal 
dunia atau wafat. Manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan Tuhan dibekali 
dengan ruh atau nyawa yang menyatu dengan jasmani atau badannya, apabila telah 
wafat maka ruh tersebut akan kembali kepada Sang Penciptanya. 
b. Simbol Kultural 
Simbol kultural adalah simbol yang kemunculannya dilatarbelakangi oleh 
suatu keb udayaan tertentu. Simbol yang terdapat dalam teks Tarekat 
dilatarbelakangi oleh kebudayaan Islam, khususnya tentang kehidupan Tasawuf. 
Hal ini terlihat pada kutipan sebagai berikut : 
Tarekat itu jalan tasawuf 
Itulah jalan yang sangat halus  
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Mengenal Allah yang telah makruf 
Muraqobah-lah disitu beberapa lulus (h. 8) 
Berdasarkan kutipan diatas diketahui bahwa perjalanan seorang sufi yang 
memasuki tahapan Tarekat merupakan jalan yang jauh dari unsur-unsur 
keduniawian, sifat-sifat tercela, dan jauh dari hawa nafsu. Menurut al-Gazali 
dalam Ensiklopedi Islam apabila seorang sufi belum dapat meninggalkan  sifat-
sifat tercela tersebut belumlah dapat dikatakan sebagai munjiyat  
c. Simbol Individual 
Simbol individual adalah simbol yang diciptakan oleh pengarang, sehingga 
pemahaman maknanya didapat melalui konteks keseluruhan karya. Hal ini terlihat 
melalui kutipan sebagai berikut : 
Di Singgapura akupun malu 
Ismail mencela sangat terlalu  
Gemetar engkau ta[k]  sekian bulu  
Laksana ular kena terpalu (h. 4) 
Berdasarkan kutipan diatas, diketahui bahwa Ismail sebagai tokoh 
antagonis karena kelakuannya tidak sesuai dengan ajaran Islam yaitu berbantahan 
dengan Samir kemudian melakukan tindakan yang menyimpang dari ajaran Islam. 
4. Mitos 
Mitos adalah suatu cara pengungkapan yang cenderung bersifat irasional 
dan intuitif, meliputi bidang-bidang agama, foklor, antropologi, sosiologi, dan 
lain-lain. Di samping bertujuan mendidik, mitos juga digunakan sebagai dasar 
untuk menghidupkan narasi.  
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Mitos yang terdapat dalam teks Tarekat adalah orang yang berilmu dan 
mengamalkan ilmunya, ia akan dimuliakan dan dihormati oleh orang lain serta 
memperoleh keselamatan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Hal 
ini terlihat melalui kutipan sebagai berikut : 
Syekh Nawawi seorang pendeta  
Karangannya banyak padaku cata[t] 
Tetapi disini dianya berkata  
Adalah seupama seorang yang buta (h. 2) 
 
Buta artinya picak 
Begitukah perbutan orang yang bijak 
Dahulunya bagus sekarang rusak 
Ilmu yang pintar dimana diletak (h. 2) 
 
Biarlah Nawawi membalaskan surat   
Anting padaku tidaklah barat 
Tidaklah pula menjadi darurat  
Menerima kasih dunia akhirat  (h. 2) 
5. Tema 
Tema merupakan suatu gagasan atau ide sentral yang menggerakkan cerita 
yang dapat terungkap baik secara langsung maupun tidak langsung, baik tersirat 
maupun tersurat. Tema dalam teks Tarekat adalah polemik yang terjadi di dalam 
Tarekat Naqsyabandiyah. Ajaran dari Tarekat ini mendapat tentangan dari ulama-
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ulama seperti Usman dan Nawawi. Mereka mengutuk ajaran-ajaran dan amalan-
amalan dari Tarekat Naqsyabandiyah sebagai bid’ah dan syirik (van Bruinessen, 
1996, h 110-112). Seperti dalam kutipan : 
Tarekat Naqsyabandiyah dikata palsu 
Janganlah kamu sekian rusuh  
Biarlah sabar jangan kesusu 
Janganlah menurut hawa nafsu  
 
Tarekat Naqsyabandiya katanya sala  
Dakwalah olehmu kepada Allah 
Siapa yang benar siapa yang sala// 
 6 Disanalah mengetahui menang dan kalah  
 
Dimanakah sudah yang engkau dapat  
Mengatakan sala ilmu tarekat 
Me[ng]haruskan mencela mengumpat-umpat  
Dengan Nawawi sudah bermufakat 
 
Akupun mengetahui yang engkau cela 
  Ilmu tarekat bukannya sala  
Bin Samir juga yang engkau bela 
  Inilah sebabnya jatu[h] mencela  
Para ulama tersebut menyerang Tarekat dengan mencemooh para syaekh-
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syekh untuk memperdayai murid-muridnya, menganggap memiliki kekuatan 
spiritual yang tiada mereka miliki, dan terlepas dari ketamakan semata. 
6. Amanat 
Amanat dalam karya sastra tidak selamanya diungkapkan secara jelas, 
samar-samar, atau tersirat. Terkadang pengarang menyampaikan amanatnya 
dengan teknik simbolik dan teknik-teknik lain yang sulit untuk diketahui oleh 
pembacanya (Satoto, 1990, h. 3). Menghadapi karya sastra yang demikian, 
pembaca boleh menginterpretasikan menurut keyakinannya masing-masing 
dengan bertumpu pada persoalan-persoalan yang terdapat dalam karya sastra 
tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa  antara tema yang 
dimunculkan dan amanat yang ditawarkan dalam sebuah karya sastra terdapat 
hubungan yang erat dan hampir tidak dapat dipisahkan. Jika tema merupakan 
rumusan dari pertanyaan, maka amanat merupakan rumusan dari jawaban. 
Demikian juga dengan teks Tarekat yang diteliti, amanat teks Tarekat merupakan 
pemecahan dari persoalan mengenai bagaimana kita sebagai manusia dapat 
menggunakan ilmunya sebagaimana mestinya dan mengendalikan diri dari hawa 
nafsu syaitan yang disajikan dalam bentuk syair. Dengan melihat permasalahan 
yang ada, pengarang secara tidak langsung ingin menyampaikan pesan bahwa kita 
senantiasa harus selalu menuntut ilmu dan mengamalkannya serta ingat selalu 
kepada Allah, dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya, serta menyadarkan kepada kita bahwa Allah itu Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. Dalam teks Tarekat menceritakan tentang polemik yang terjadi di 
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dalam Tarekat Naqsyabandiyah yang mendapat serangan dari para ulama-ulama 
seperti Usman, Nawawi, Samir yang mengatakan Tarekat Naqsyabandiyah adalah 
palsu. Pengarang berusaha menjelaskan keberadaan Tarekat Naqsyabandiyah 
sebagai salah satu aliran Tarekat yang diakui kebenarannya dengan menyampaikan 
alasan yang sesuai. Pembelaan dari pengarang ini juga diambil dari dalam Al-
Quran Surat Al-Israa’ ayat 36 : “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya……….”. 
Kita harus ingat dan sadar bahwa kehidupan duniawi adalah fana, hidup di 
dunia ini sebagai bekal untuk kehidupan akhirat. Karena itu kita tidak boleh 
melupakan kewajiban kita untuk mencari bekal di dunia yaitu menuntut ilmu 










B. Analisis Fungsi 
Karya sastra hadir di tengah-tengah masyarakat tidaklah dalam situasi 
kosong. Kehadirannya tentu mempunyai fungsi-fungsi tertentu dalam 
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masyarakat. Aspek estetik yang terdapat dalam karya sastra bukanlah sesuatu 
yang asing, tetapi selalu berhubungan dengan fungsi-fungsi yang lain. Fungsi 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah fungsi keindahan, fungsi 
kemanfaatan, dan kesempurnaan jiwa. 
1. Fungsi Keindahan 
Fungsi keindahan dalam sebuah karya sastra bertujuan untuk menanamkan harmoni dalam hati manusia yang masygul 
dan terlampau kuat dilanda perasaan negatif, sehingga menjadi proses menuju keinsafan. Fungsi ini ditampilkan 
melalui pemakaian bahasa (citra, simbol, metafora, dsb) juga menampilkan ‘Keelokan Ilahi’ yang dapat dirasakan 
oleh panca indra dan dikenali dengan jiwa atau hati  
Seorang pengarang sebelum menulis sebuah karya sastra akan melakukan 
“sembahyang sastra” terlebih dahulu. “Sembahyang sastra” dimaksudkan agar 
semua proses penciptaan karya sastra bisa berhasil dan dikaruniai tenaga kreatif 
kreatif Illahi, yaitu ilham(tahap reseptif). Ilham yang sudah diterima supaya 
terekam dengan semestinya dalam karangan yang “sempurna” (tahap agentif). 
Selain dengan tenaga kreatif Illahi, karya sastra tersebut mempunyai sifat kamal 
(kesempurnaan jiwa). Keselarasan itu yang membentuk sejenis “saluran” yang 
menghubungkan antara pengarang, Tuhan (pemberi tenaga kreatif), dan pembaca 
(reseptor). (Braginsky, V.I, 1993, h. 28). 
“Sembahyang sastra” yang dilakukan oleh pengarang di dalam teks Tarekat 
terlihat pada kutipan sebagai berikut : 
Bismi `l-Lah  itu awal bermula  
Memohonkan kurnia kepada Allah   
Supaya nazam jangan tersela 




Al-hamdu ‘l-Lah pula kukata   
Memuji Tuhan semata-mata 
Dengan berkah penghulu kita   
Serta ulama sidang pendeta (h. 1) 
Berd0asarkan kutipan diatas, setelah “pengarang melakukan “sembahyang 
sastra” secara panjang lebar, barulah pengarang menuliskan karyanya yang terdiri 
dari beberapa cerita yang indah untuk membuat pendengar menjadi lebih gembira 
dan sadar akan kesalahannya. “Sembahyang sastra” terdiri dari beberapa 
ungkapan, pertama: basmalah, berarti pengarang melakukan permohonan kepada 
Sang Khalik, dengan menyebut Nama Allah yang menitikberatkan pada aspek 
imanen dari  Zat Illahi. Kemudian pengarang memohon atas karunia Tuhan dalam 
hubungannya sebagai pemberi tenaga kreatif agar di dalam proses penciptaan atau 
perekaman karangannya berjalan semestinya menuju kesempurnaan dan dijauhkan 
dari kesalahan-kesalahan yang ada. Ungkapan kedua  : hamdalah  berarti pujian 
terhadap Tuhan yang telah memberikan Rahmat (tenaga kreatif) kepada pengarang 
sehingga dapat menghasilkan ciptaan sebuah karya sastra yang sempurna. 
2. Fungsi Manfaat 
Karya sastra Melayu bersifat dedaktis induktif, yaitu mengandung 
pengajaran dan bimbingan moral. Sifat utile dalam syair ini mengandung 
pengajaran dan keteladanan terutama kearifan hidup, hidup bermasyarakat, dan 
kehidupan beragama. 
Kearifan hidup yang dimaksud adalah mulianya orang yang berilmu dan 
mengamalkan ilmunya dendan sebaik-baiknya, baik ilmu dunia maupun ilmu 
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akhirat sehingga tercapai kemaslahatan umat. Hal ini dapat dilihat dari kutipan-
kutipan sebagai berikut : 
Artinya gila akal yang rusak 
Jadi seupama seorang yang picik 
Ilmumu yang mengerti dimana diletak  
Bukanlah begitu orang yang bijak 
 
Artinya bijak akalnya sempurna 
Tidaklah ia mau menghina 
Mengeluarkan yang tidak ada berguna   
Seperti memberi surat kemana-mana 
 
Surat terbiar tela[h] kulihat  
menghina seorang mengaji menjahat 
Surat terbiar pada segala jahat 
Engkaulah terkeji yang amat jahat  (h. 1) 
 
Syekh Nawawi seorang pendeta  
Karangannya banyak padaku cata[t] 
Tetapi disini dianya berkata  
Adalah seupama seorang yang buta 
 
Buta artinya picik 
Begitukah perbutan orang yang bijak 
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Dahulunya bagus sekarang rusak 
Ilmu yang pintar dimana diletak (h. 2) 
Tujuan utama mencari ilmu adalah untuk menambah hidayah atau petunjuk 
dari Tuhan dan mengamalkan ilmunya sesuai ajaran-ajaran yang telah 
digariskan oleh-Nya.  Ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tasawuf 
tersebut terbagi menjadi beberapa bagian yaitu syariat, tarekat, hakikat, dan 
makrifat. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menguraikan satu persatu disertai 
dengan cuplikan beberapa bait syair Tarekat. 
1. Syariat 
Syariat adalah peraturan yang ditetapkan Tuhan bagi manusia yang berupa 
hukum-hukum yang disampaikan oleh Rasul-Nya, yang berhubungan dengan 
keyakinan atau itikad, ibadah, dan muamalah (Shadily, 1984). Berkaitan dengan 
hal tersebut, ulama Mutakhirin (abad ke-3 Hijriah) menegaskan bahwa batasan 
syariat seperti hukum fikih yang meliputi bidang ibadah dan muamalah, sedang 
bidang itikad disusun tersendiri dalam ilmu kalam dan ilmu tauhid. Muamalah 
adalah suatu peraturan yang mengatur hubungan manusia yang satu dengan yang 
lainnya, serta antara manusia dengan yang lainnya. Hal tersebut dapat dilihat pada 
kutipan sebagai berikut : 
Tuhanku itu Rabbu ‘l-alamin  
 Yang memeliharakan kafir, islam, dan mukmin // 
Mudah-mudahan Usman hatimu dingin  
Supaya mendoakan sekian muslimin (h. 3-4) 
 
Negeri Mekah sudah teradat  
Apabila sudah sembahyang jama’at 
Semuanya orang pergi berangkat 
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Setengahnya thawaf setengah munajat (h. 8) 
 
Dari kutipan diatas mengandung pengertian bahwa Tuhan merupakan 
Rabbnya manusia, sehingga manusia diwajibkan oleh Tuhan untuk beribadah 
kepada-Nya sesuai dengan ajaran-ajaran-Nya yang sudah tercantum di dalam 




Tarekat adalah jalan atau cara pelaksanaan teknis untuk mendekatkan diri 
kepada Tuhan dengan bimbingan seorang mursyid. Mursyid menunjuk kepada 
hubungan penurunan ilmu tarekat dari satu guru kepada guru tarekat yang lainnya. 
Adapun tujuan dari Tarekat adalah untuk mempertebal iman dalam hati 
sedemikian hingga tidfak ada yang lebih indah dan dicintainya selain dari Allah, 
dan kecintaanya itu melupakan dirinya dan dunia ini seluruhnya. Perjalanan 
kepada tujuan itu harus dilandasi rasa ikhlas, bersih segala amal dan niatnya. 
Muraqabah yaitu merasa dirinya selalu diawasi oleh Tuhan dalam segala gerak-
geriknya, muhasabah yaitu memperhitungkan untung rugi amalnya dengan akibat 
selalu menambah kebaikan, tajarrud yaitu melepaskan segala ikatan apa pun yang 
akan merintangi dirinya menuju jalan itu. Hal ini terlihat melalui kutipan sebagai 
berikut : 
Iman itu peganganku.  
Besar hatiku bukan raguku  
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Bukannya pintar mengaku-ngaku  
Yaitu seperti yang telah berlaku (h. 4) 
 
Engkau belum masuk tarekat 
Dimana ilmunya buli engkau dapat  
Jatah mencela jatah mengumpat 
Disiarlah surat pada segala tempat (h. 6) 
 
Daripada saya pikir yang qarib  
Ganti kepada kodrat tuan Habib 
Harbalah saya bukan sedikit  
Akan menjadi guru ganti Mursyid (h. 7) 
 
Tarekat itu jalan tasawuf 
Itulah jalan yang sangat halus  
Mengenal Allah yang telah makruf 
Muraqabahlah disitu beberapa lulus (h. 8) 
Maksud kutipan tersebut diatas, bila kita ingin selalu dekat dengan Allah, maka 
kita harus selalu menjaga keimanan kita. Didalam tarekat kita harus berguru 
atau mengaji kepada seorang mursyid. Untuk dapat melaksanakan tarekat 
dengan baik, seorang murid hendaknya mengikuti jejak dan melaksanakan 
anjuran yang diberikan mursyidnya berupa wirid, zikir, doa dan melawan hawa 
nafsunya yang dapat merusak amalnya. 
3. Hakikat 
Hakikat berasal dari bahasa Arab haqiqatun yang berarti kebenaran. 




Hakikat ini hanya dapat dicapai setelah tarikat itu dijalani dengan segenap 
kesungguhan hati dan setia memegang syariat. Pada awal terbukanya kasyaf, yaitu 
terbuka rahasia yang senantiasa menyelubungi di antara hamba da Tuhan. 
Tersingkaplah hijab, yaitu dinding tebal yang memisahkan manusia denga Tuhan 
yang berupa hawa nafsu dan kebendaan. Itulah fungsi tajarrud, yaitu melepaskan 
segala ikatan atasd diri. Apabila rohani telah mencapai kesempurnaannya, maka 
jasmani akan mengikuti kehendak rohani. Hal ini terlihat melalui kutipan sebagai 
berikut : 
Di atas ini aku berhenti 
Baiklah tobat sebelum mati  
M.s.t.k.n nasehat ke dalam hati  
Supaya hitam menjadi puti[h] (h. 5) 
Maksud kutipan diatas, bila kita telah bertobat yaitu mengakui segala 
kesalahan-kesalahan yang pernah kita lakukan dan tidak akan mengulanginya 
kembali maka kita akan dibersihkan dari semua kesalahan-kesalahan tersebut 
(diampuni oleh Allah). 
 
3. Fungsi Kesempurnaan Jiwa 
Makrifat adalah pengenalan tentang kemahabesaran Tuhan dengan 
penghayatan batin melalui kesungguhan dalam peribadatan. Ilmu makrifat berasal 
dari Tuhan, dan dianugerahkan langsung dari-Nya. Untuk dapat menerima 
anugerah dari Tuhan Yang Maha Suci, manusia harus membersihkan  hati dari 
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segala macam hawa nafsu (takhalli), menghiaskan diri dengan akhlak mulia 




 Takhali yaitu pengosongan diri dari sikap ketergantungan terhadap 
kelezatan hidup duniawi. Hal ini akan dapat dicapai dengan jalan 
menjauhkan diri dari kemaksiatan dalam segala bentuk dan berusaha 
menundukkan dorongan hawa nafsu. Menurut kaum sufi, kemaksiatan itu 
pada dasarnya dibagi menjadi dua, yaitu maksiat lahir dan maksiat batin. 
Maksiat lahir ialah segala perilaku yang tercela yang dikerjakan oleh 
anggota lahir, seperti tangan, mulut dan mata. Hal ini dapat dilihat dalam 
kutipan sebagai berikut : 
Surat terbiar pada tiap-tiap tempat 
Aku selembar ada mendapat  
Perkataannya di dalam ada mengu[m]pat 
Apabetul salahnya sudah engkau dapat (h. 1) 
 
Syaikh Nawawi seorang pendeta  
Karangannya banyak padaku cata[t] 
Tetapi disini dianya berkata  




Tobatlah engkau berhentilah tuan  
Supaya jangan aku melawan  
Karena engkau seorang bangsawan 
Berdamailah kita menjadi ikhwan (h. 4) 
Maksiat batin adalah segala perilaku tercela yang diperbuat oleh 
anggota batin, yaitu hati. Imam al-Ghazali menyebutkan sifat-sifat yang 
tercela ini sifat muhlikat,yaitu segala tingkah laku manusia yang dapat 
membawanya pada kebinasaan. Hal ini dapat dilihat dalam kutipan 
sebagai berikut : 
Jikalau ada mudah-mudahan  
Menjawablah aku dengan perlahan-lahan 
Karena hatiku tidak tertahan  
Diharbalah ampun daripada Tuhan (h. 6) 
Dari kutipan-kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
membersihkan diri dari sifat tercela dipandang penting karena itu 
merupakan najis maknawi. Adanya najis-najis itu pada diri seseorang tidak 
memungkinkan orang tersebut untuk dekat dengan Tuhan. 
b. Tahalli 
Tahalli yaitu menghiaskan diri dengan akhlak atau perangai yang 
mulia.  Tahalli ditempuh bila semua sifat yang tercela (takhalli) telah 
dilaksanakan. Berusaha agar dalam setiap gerak perilaku selalu berjalan 
diatas ketentuan agama, baik kewajiban yang bersifat luar atau ketaatan 
lahir (shalat, puasa, zakat, dsb) maupun ketaatan yang bersifat dalam atau 
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batin (iman, ikhlas, dan khusuk). Menurut al-Ghazali bahwa yang 
dikatakan budi pekerti yang baik ialah membuat kerelaan seluruh makhluk, 
baik dalam keadaan lapang, maupun susah. Hal ini dapat dilihat dari 
kutipan sebagai berikut : 
Iman itu peganganku.  
Besar hatiku bukan raguku  
Bukannya pintar mengaku-ngaku  
Yaitu seperti yang telah berlaku (h. 4) 
 
Syaikh Abdussalam juga berkata  
Kepada murid-muridnya sekian rata 
Biar sabar apalah kita 
Janganlah kamu panjang cerita (h. 5) 
 
Kehendakmu lantas engkau dapat 
Baiklah diam dari mengumpat 
Duduklah semayam di dalam tempat  
Makanlah rezeki seberapa dapat (h. 6) 
Tahalli merupakan tahap pengisian jiwa yang telah dikosongkan 
pada tahap takhalli. Dengan kata lain, sesudah tahap pembersihan diri dari 
segala sifat, sikap serta perilaku yang tidak baik maka usaha itu dilanjutkan 
tahap tahalli. Dalam pengisian ini tidak berarti jiwa yang kosong, ketika 




Dalam Ensiklopedi Islam kata tajalli berasal dari kata tajalla atau 
yatajalla yang artinya menyerahkan diri. Istilah tasawuf yang berarti 
penampakan diri Tuhan yang bersifat absolut dalam bentuk alam yang 
bersifat terbatas. Pada fase tajalli atau terbukanya hijab ini terbentuk 
setelah melalui tahap takhali, dan tajalli yang dilakukan secara benar.  
Konsep tajalli bertitik tolak dari pandangan bahwa Allah swt. 
dalam kesendirian-Nya (sebelum ada alam) ingin melihat diri-Nya di luar 
diri-Nya. Oleh karena itu dijadikan-nya alam ini. Atau Tuhan berkehendak 
untuk diketahui, maka Ia pun menampakkan dirinya dalam bentuk tajalli.  
Dari uraian tersebut dapat dilihat dalam kutipan sebagai berikut : 
Arti tarekat jalan makrifat  
Mengenal Tuhan tidak bertempat 
Mencari dzat Tuhan tiada dapat  
Hanyalah kembali kepada sifat (h. 8) 
Proses penampakan itu oleh Ibnu Arabi diterangkan bahwa zat 
Tuhan yang mujarrad (unik) dan transcendental (abstrak, gaib) itu bertajali 
dalam tiga martabat melalui sifat dan asma-Nya yang pada akhirnya 
muncul dakam berbagai wujud empiris. Ketiga martabat itu adalah : 
1. Martabat ahadiyah, wujud Tuhan merupakan zat mutlak lagi 
mujarrad, tidak bernama dan bersifat. Pada martabat ini Tuhan 
berada dalam keadaan murni bagaikan kabut yang gelap, tidak 
sesudah, tidak sebelum, tidak terikat, tidak terpisah, dsb.  
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2. Martabat wahidiyah, zat yang mujarrad itu bertajalli melalui 
sifat dan asma-Nya. 
3. Martabat tajalli syuhudi, zat Allah swt. bertajalli melalui sifat 
dan asma-Nya dalam kenyataan empiris. Alam yang menjadi 














Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan melalui penyuntingan dan 
pengkajian terhadap naskah Tarekat, akhirnya dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Naskah Tarekat ini dalam kondisi baik, tidak cacat, teks dapat dibaca dengan 
jelas walau ada beberapa kesalahan tulis seperti : lakuna, adisi, ditografi, 
substitusi, dan transposisi. Teks dalam naskah Tarekat sebagai salah satu 
bentuk sastra Melayu merupakan naskah tunggal yang tersimpan di bagian 
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pernaskahan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Jl. Salemba Raya 
No. 28A Jakarta dengan nomor 104a KFH 1/30 
Berdasar kajian struktur teks Tarekat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
: 
a. Citraan dalam teks Tarekat terdapat dalam bentuk citraan penglihatan, 
citraan pendengaran, citraan gerak, dan citraan rasa. 
b. Metafora yang meliputi : simile (perbandingan), metafora, dan 
personifikasi. 
c. Simbol universal, simbol kultural, dan simbol individual. 
d. Mitos teks Tarekat adalah orang yang berilmu dan mengamalkan 
ilmunya, ia akan dimuliakan dan dihormati oleh orang lain serta 
memperoleh keselamatan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di 
akhirat. 
e. Tema teks Tarek0at adalah polemik yang terjadi di dalam Tarekat 
Naqsyabandiyah. 
f. Amanat yang ingin disampaikan dari teks Tarekat adalah sanggahan 
dari pengikut Tarekat Naqsyabandiyah terhadap serangan-serangan dari 
Usman, Nawawi, dan Samir yang menyatakan Tarekat Naqsyabandiyah 
palsu. 
4. Ditinjau dari fungsi naskah Tarekat dapat memberikan fungsi bagi pembacanya 
seperti: 
a. Fungsi keindahan dapat dilihat dari pengarang yang melakukan 
“sembahyang sastra” sebelum menciptakan sebuahkarya sastra. 
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b. Fungsi manfaat dari teks Tarekat adalah pengajaran dan keteladanan 
terutama kearifan hidup, hidup bermasyarakat, dan kehidupan 
beragama di dalam meggunakan dan mengamalkan ilmunya. 
c. Fungsi kesempurnaan jiwa dapat ditempuh melalui tahap takhalli, 






Penelitian naskah Tarekat ini ditekankan pada suntingan teks, analisis struktur 
dan fungsinya terhadap pembaca. Oleh karena itu, peneliti menyarankan adanya 
kajian dari berbagai disiplin ilmu seperti : ilmu sejarah, agama, sosiologi, 
intertekstualitas, dsb sangatlah penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut. Hal 
ini dimaksudkan untuk menggali ajaran yang tersimpan dalam teks Tarekat ini 
sebagai warisan yang sangat berharga bagi generasi sekarang dan di masa yang 
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